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MOTTO 
 

ْ فَاعِلٌ ذٰلِكَ غَدًا    وَلََ تَ قُوْلَنَّ لِشَا۟يْءٍ اِنِّّ

ْ لََِقْ رَبَ مِنْ هٰذَ ا رَشَدًا ُۖ وَاذكُْرْ رَّبَّكَ اِذَا نَسِيْتَ وَقُلْ عَسٰٓى انَْ ي َّهْدِيَنِ رَبِّّ  اِلََّٓ اَنْ يَّشَاۤءَ اللّّٰ
 

Artinya : “Jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 

melakukan hal itu besok,” kecuali (dengan mengatakan), “Insyaallah.” Ingatlah 

kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan katakanlah, “Mudah-mudahan Tuhanku 

akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya daripada ini.” 

(QS. Al-Kahf [18]:23-24).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Quran.com, Alquran dan Terjemahan, 267. 
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ABSTRAK 
 

Dewi Firawati, Fauzan 2024: Pengaruh Penyempitan Lahan Pertanian Terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Tanggul Tahun 2023. 

Kata Kunci: lahan, pertumbuhan penduduk, sosial ekonomi, Kecamatan Tanggul 

Dari tahunl-ketahun pertanianl menjadi sektorl perekonomian yangl 

merupakan basis l sistem nafkahl sebagian besarl masyarakat lIndonesia. Peran 

strategis l pertanian bukanl hanya mendukungl kepastian persediaanl pangan, 

melainkanl sebagai motorl dan fondasil pertumbuhan ekonomil nasional. lNamun, 

keterbatasan lahanl menjadi suatul fenomena yangl perlu ldiatasi, dengan 

meningkatnyal jumlah lpenduduk, maka meningkatl pula kebutuhanl sarana danl 

prasarana tempatl tinggal ataul hunian. Sedangkanl lahan sebagail tempat 

ketersediaanl bahan makananl terus lberkurang. 

Rumusan masalahl dari penelitianl ini ladalah: (1) Apakahl luas lahanl 

pertanian berpengaruhl terhadap kondisil sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl 

Tanggul? (2l) Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruhl terhadap kondisil 

sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul? (3l) Apakah luas lahan dan 

pertumbuhan penduduk berpengaruhl signifikan secara simultan terhadap kondisil 

sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul? 

Tujuanl dari penelitianl ini ladalah: (1) Untukl mengetahui apakahl luas lahanl 

pertanian berpengaruhl terhadap kondisil sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl 

Tanggul. (2l) Untuk mengetahuil apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh 

terhadap kondisil sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul. (3) Untuk 

mengetahui apakah luas lahan dan pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan 

secara simultanl terhadap kondisil sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul. 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis 

yang digunakan adalah uji validitas dan reabilitas data, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi (R2) dengan jumlah 

sampel 99.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan mununjukkan bahwa luas lahan 

pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi 

Masyarakat Kecamatan Tanggul dan pertumbuhan penduduk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi Masyarakat di Kecamatan 

Tanggul. Penelitian ini memperoleh Kesimpulan 1). Luas lahan berpengaruh 

positif dan signifikan, 2). Pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan, 3). Luas lahan dan pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan 

terhadap kondisi sosial ekonomi dengan nilai 41,6%, sedangkan sisanya 58,4% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki daratan seluas 

1.919.443 km², serta barisan pegunungan yang saling berpotongan yang 

membuat negara ini beriklim tropis.
2
 Dengan lokasi strategis dan iklim yang 

stabil akan membawa kualitas tinggi bagi tanaman yang tumbuh di wilayah 

tersebut yang tentunya akan membawa peluang besar serta kemakmuran 

melalui sumber daya alamnya. Oleh karena itu, mata pencaharian masyarakat 

Indonesia, didominasi dari sektor pertanian yang memiliki potensi besar dalam 

hal penanaman khususnya tanaman padi.  

Dalam Islam, kegiatan bertani adalah salah satu pekerjaan utama dan 

sangat dianjurkan. Kecenderungannya tidak bisa dialihkan lagi jika dampak 

dari industri ini menambah hasil pangan negara sekaligus menjadi semacam 

pendapatan bagi para petani.
3
 

Oleh karena itu, rasul mengingatkanl betapa perlunyal tanah pertanianl 

“dihidupkan” untukl menghasilkan bahanl makanan. Rasull tidak mengizinkanl 

sama sekalil tanah ldibiarkan, ditelantarkan, danl dimubazirkan. Sebagaimanal 

hadist dibawahl ini: 

“Sesiapal yang mempunyail tanah hendaklahl dia mengerjakannyal 

dengan bertanil atau (jikal dia tidakl berupaya melakukannyal) hendaklah 

menyerahkannyal kepada saudaranyal supaya diusahakanl dan janganlahl 

dia menyewakannyal (sekalipun) hanyal sepertiga, seperempat l dan 

makananl asasi” (HRl Abu Daudl).
4
  

 

                                                             
2
 “Dominasi Sektor Pertanian, Jumlah Orang Bekerja Naik 2,50 Juta,” Kementerian 

Komunikasi Dan Informatika Republik Indonesia, 5 November, 2019, 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/22584/dominasi-sektor-pertanian-jumlah-orang-bekerja-

naik-250-juta/0/berita. 
3
 A. Jajang W. Mahri (Dkk), Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Departemen 

Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 2021), 465. 
4
 Syahyuti, Bertani Dan Berdagang Secara Islam (Bogor: Syahyuti, 2020), 33. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/22584/dominasi-sektor-pertanian-jumlah-orang-bekerja-naik-250-juta/0/berita
https://www.kominfo.go.id/content/detail/22584/dominasi-sektor-pertanian-jumlah-orang-bekerja-naik-250-juta/0/berita
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 Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya lahan 

dalam pertanian untuk diolah sebaik-baiknya sehingga menghasilkan Aset 

alam yang sangat bermanfaat bagi penopang hidup manusia. 

Karena sejatinya manusia memiliki peran sebagai pengelola dan 

pemelihara sumber daya alam. Tanggung jawab manusia adalah menjaga 

keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem, serta menggunakan sumber daya 

alam dengan bijaksana agar generasi mendatang juga dapat menikmatinya.
5
 

Peran strategis pertanian bukan hanya mendukung kepastian persediaan 

pangan, melainkan sebagai motor dan fondasi pertumbuhan ekonomi nasional. 

Tidak dapat dipungkiri pertanian akan terus berperan sebagai sektor 

perekonomianl yang menjadil basis sisteml nafkah masyarakatl Indonesia. 

Salah satu daerah dengan sektor pertanian terpadat di Indonesia ialah 

Kebupaten Jember yang digolongkan menjadi daerah lumbung pangan dengan 

kontribusi produksi padi terbesar kelima di Jawa Timur.
6
 Dinobatkannya 

Kabupaten Jember sebagai salah satu lumbung pangan, tidak lepas dari 

pendistribusian padi dari daerah-daerah kecil di dalamnya seperti Kecamatan 

Tanggul yang telah menghasilkan produksi sebesar 33.697 ton selama tahun 

2021. Kecamatan ini memiliki luas ±107,14 km2 dan berada di ketinggian ±77 

mdpl serta terdiri dari 8 desa dengan desa terluas adalah Desa Darungan 

dengan persentase 20,64% dari luas wilayah Kecamatan Tanggul, Desa 

terkecil adalah Desa Selodakan dengan persentase 6,12% dari luas wilayah 

Kecamatan Tanggul.
7
  

Setiap tahunnya jumlah produksi tanaman padi khususnya di 

Kecamatan Tanggul terus mengalami penurunan. Hal ini dapat diketahui dari 

data berikut: 

 

                                                             
5
 Fauzan (Dkk), Etika Bisnis & Profesi (Tangerang: Indigo Media, 2023), 10. 

6
 Fauziyah dan Muh Iman, Perubahan Alih Fungsi Lahan (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 3. 
7
 Rudi Mahendra Tjahja, Kecamatan Tanggul Dalam Angka 2019 (Jember: Badan Pusat 

Statistik Jember, 2019), 24, 

https://jemberkab.bps.go.id/publication/2019/09/27/e41d45313b186bb5ea04775a/kecamatan-

tanggul-dalam-angka-2019.html.  

https://jemberkab.bps.go.id/publication/2019/09/27/e41d45313b186bb5ea04775a/kecamatan-tanggul-dalam-angka-2019.html
https://jemberkab.bps.go.id/publication/2019/09/27/e41d45313b186bb5ea04775a/kecamatan-tanggul-dalam-angka-2019.html
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1.1 Total produksi tanaman padi di Kecamatan Tanggul tahun 2016-2021 

Tahun Total Produksi Padi (Ton) 

2016 56.357,00 

2017 53.263,00 

2018 55.586,00 

2019 53.994,00 

2020 42.608,30 

2021 33.697,00 

Sumber : (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2017-2021) 

 Melihat dari data diatas, dapat dilihat bahwa penyusutan total produksi 

padi perlu diperhatikan oleh aparatur dan masyarakat setempat khususnya 

petani agar disetiap tahunnya tidak terus-menerus mengalami kerendahan 

persentase padi. Penyebab utama dari turunnya jumlah produksi selain karena 

permasalahan pupuk ialah karena ketersediaan lahan yang terus mengalami 

konversi. Utomo (dkk) dalam Rauf berkata, yang dimaksud dengan “konversi 

lahanl” adalah peralihanl sebagian ataul bahkan seluruhl kawasan daril fungsi 

aslinyal ke kepentinganl lain yangl berdampak negatifl terhadap potensil lahan 

danl lingkungan hidupl secara lkeseluruhan.
8
  

Pernyataan ini didukung dengan pertambahan penduduk yang terus 

meningkat, baik penduduk asli maupun pendatang dan terdesaknya kebutuhan 

akan tanah serta kemudahan akses perizinan pembukaan lahan untuk 

permukiman dan kemudahan pembelian perumahan sehingga pemodal 

khususnya yang bergerak di sektor perumahan berbondong-bondong menggait 

konsumen. Seperti di Kecamatan Tanggul yang mana setiap tahunnya terus 

mengalami kepadatan penduduk yang cukup besar. 

 

                                                             
8
 Rauf A Hatu, Problematika Tanah Alih Fungsi Lahan Dan Perubahan Sosial 

Masyarakat Petani (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2018), 39. 
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1.2 Jumlah penduduk Kecamatan Tanggul tahun 2016-2021 

Tahun Jumlah Penduduk 

2016 85.821 

2017 86.218 

2018 86.591 

2019 86.946 

2020 93.057 

2021 94.534 

Sumber : (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2017-2022) 

Berdasarkanl data lBPS, menunjukkan bahwa l pertumbuhan pendudukl 

di Kecamatanl Tanggul terus mengalami peningkatan. Jumlah penduduk 

tertinggi berada di desa Tanggul Wetan sebanyak 17.795 jiwa, dan peduduk 

yang paling sedikit berada di desa Selodakon sebanyak 6.523 jiwa. Data yang 

bersumber dari Dinas Kependudukan untuk jumlah penduduk di Kecamatan 

Tanggul tahun 2021 sebanyak 94.534 jiwa denganl jumlah pendudukl laki-lakil 

sebanyak l47.034 jiwal dan pendudukl perempuan sebanyakl 47.500l jiwa.  

Menurut Abu Hazm dalam Jajang, memperingatkan bahwa kemiskinan 

selalu hadir dalam kondisi yang mana tingkat kebutuhan atau konsumsi lebih 

tinggi dari pendapatan yang mampu memenuhi kebutuhan. Ini terjadi karena 

arus populasi yang meningkat cepat akibat terjadinya migrasi dan kelahiran.
9
  

Thomas Robert Malthus dalaml bukunya yangl berjudul “Essayl On Thel 

Principle ofl Population” dalaml Mardiya, pendudukl akan selalul bertambah 

lebihl cepat dibandingkanl dengan pertambahanl bahan lmakanan.
10

 Di lain sisi, 

dengan total jiwa yang terus meningkat, maka melonjak pula kebutuhan 

                                                             
9
 A. Jajang W. Mahri (Dkk), Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Departemen 

Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 2021), 211. 
10

 Mardiya, “Mengenal Teori Pertumbuhan Penduduk,” Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Dan Desa Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana, 11 Desember 2019, 

https://pemberdayaan.kulonprogokab.go.id/detil/916/mengenal-teori-pertumbuhan-penduduk. 

https://pemberdayaan.kulonprogokab.go.id/detil/916/mengenal-teori-pertumbuhan-penduduk
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sarana dan prasarana tempat tinggal. Sedangkan lahan sebagai tempat 

ketersediaan bahan makanan terus berkurang. 

Pernyataan senadapun juga dijelaskan Dewi Kartika l wakil Sekretaris l 

Jenderal Konsorsiuml Pembaruan Agraria l (KPA), yangl mengutarakan 

penyempitan lahan pertanian semakin besar. Dimana beracuan pada sensus 

pertanian Badan Pusat Statistik, konversi lahan dari pertanian mencapai 129 

ribu hektar tiap tahun dalam kurun waktu 10 tahun di seluruh wilayah 

Indonesia.
11

 Dampaknya seperti perubahan pola kepemilikan lahan 

hortikultura, di mana pergeseran ini akan menyebabkan semakin sedikit lahan 

yang dikembangkan oleh para petani dan hanya petani tertentu yang benar-

benar ingin memanfaatkan peluang ekonomi yang terbuka, serupa dengan 

kasus di Daerah Tanggul. Ini terlihat dari tabel di bawah ini: 

 

1.3 Luas Tanam Lahan Sawah Kecamatan Tanggul Tahun 2016-2021. 

Tahun Luas Tanam Lahan Sawah (Ha) 

2016 9.196,0 

2017 8.522,0 

2018 8.448,0 

2019 8.181,0 

2020 8.075,0 

2021 5.406,0 

Sumber : (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2017-2021) 

Berdasarkan data tersebut, bahwa setiap tahunnya luas tanam lahan 

sawah di Kecamatan Tanggul mengalami penyusutan yang cukup besar. 

Menyempitnya lahan pertanian yang ada di Kecamatan Tanggul membawa 

dampak yang sangat berpengaruh terhadap bidang sosial ekonomi, hal tersebut 

dilihat dari harga pangan yang semakin mahal yang nantinya di khawatirkan 

kebutuhan masyarakat tidak akan terpenuhi khususnya bahan pangan pokok 
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 Fauziyah dan Muh Iman, Perubahan Alih Fungsi Lahan (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 22. 
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seperti padi atau beras, sebagian petani tidak lagi memiliki pekerjaan 

utamanya yang akan meningkatkan pengangguran, dan lahan pertanian yang 

merupakan salah satu warisan leluhur akan hilang. Disisi lain minat generasi 

muda untuk terjun dalam pertanian semakin berkurang sebagai dampak yang 

ditimbulkan. Padahal Sastradieora dalam Retna (Dkk), menegaskan tidak akan 

ada tindakan seseorang yang berhasil tanpa terlatihnya SDM itu sendiri yang 

mana mempunyai pengetahuan yang mumpuni.
12

 Pada akhirnya, 

ketergantungan menjadi sebuah realitas sosial bagi masyarakat yang memiliki 

keterbatasan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa beralihnya pola masyarakat agraris 

menjadi industrialis, perdagangan dan sebagainya merupakan dampak sosial 

akibat dari penyempilan lahan pertanian. 

Berdasarkan penemuan fenomena mengenai penyempitan lahan 

pertanian yang terus menerus terjadi di Kecamatan Tanggul, maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan upaya analisa kondisi tersebut melalui judul 

“Pengaruh Penyempitan Lahan Pertanianl Terhadap Kondisil Sosial Ekonomil 

Masyarakat Dil Kecamatan Tanggull Tahun l2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraian latarl belakang dil atas adapunl rumusan masalahl sebagai 

lberikut:  

1. Apakahl luas lahan pertanian berpengaruhl terhadap kondisil sosial ekonomil 

masyarakat Kecamatanl Tanggul? 

2. Apakahl pertumbuhan penduduk berpengaruhl terhadap kondisil sosial 

ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul? 

3. Apakahl luas lahan pertanian dan pertumbuhan penduduk berpengaruhl 

signifikan secara simultan terhadap kondisil sosial ekonomil masyarakat 

Kecamatanl Tanggul? 

 

                                                             
12

 Retna Anggitaningsih (Dkk), “Pengembangan SDM Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan BMT-UGT Nusantara Capem Balung Jember,” Jurnal Kajian Hukum dan Bisnis 

Ekonomi Syariah, Vol. 3, no. 1 (2023): 67. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl diatas adapunl tujuan daril dilakukannya 

penelitianl ini ialahl sebagai lberikut : 

1. Untukl mengetahui apakahl luas lahan pertanian berpengaruhl terhadap 

kondisi sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul. 

2. Untukl mengetahui apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap 

kondisil sosial ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul. 

3. Untuk mengetahui apakah luas lahan pertanian dan pertumbuhan 

penduduk berpengaruhl signifikan secara simultan terhadap kondisil sosial 

ekonomil masyarakat Kecamatanl Tanggul. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaatl penelitian memuatl terkait kontribusil apa yangl kemudian akanl 

diberikan seusail penelitian ldilakukan. Manfaat penelitianl terdiri daril manfaat 

praktis danl teoritis, sepertil manfaat bagil instansi, masyarakatl maupun penelitil 

secara lkeseluruhan.
13

 Berdasarkan capaian penelitian yang ingin diselesaikan, 

maka dengan begitu penelitian ini ditujukan agar bermanfaat bagi pembaca 

dan masyarakat umum. Adapun manfaatnya diantaranya sebagai berikut :  

1. Manfaatl Praktis 

a. Bagil Peneliti 

Sebagail salah satul persyaratan tercapainyal gelar sarjanal serta 

untukl meningkatkan pengetahuanl keilmuan sertal sebagai upayal dalam 

menerapkanl teori-teoril yang pernahl di dapatl sebelumnya. 

b. Bagil UIN KHASl Jember 

Penelitil berharap agarl penelitian yangl dilakukan bisal 

bermanfaat sebagail penambah kepustakaanl guna kepentinganl 

akademik perpustakaanl UIN KHASl Jember sertal dijadikan sebagail 

referensi untukl mahasiswa lainl yang inginl atau sedangl melakukan 

penelitianl lebih lanjutl terkait pengaruhl penyempitan lahanl pertanian 

terhadapl kondisi sosiall ekonomi lmasyarakat. 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember, 2020), 39. 
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c. Bagi Lembaga 

Sebagai penambah wawasan dan informasi terkait pengaruh 

penyempitan lahan pertanianl terhadap kondisil sosial ekonomil 

masyarakat sertal memberikan masukan positif dan sumbangan 

pemikiran. 

d. Bagi Masyarakat 

Dari penelitian ini peneliti berharap masyarakat mendapat tambahan 

edukasi terkait pentingnya lahan pertanian dalam kelangsungan hidup 

masyarakat khususnya pada Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 

2. Manfaatl Teoritis 

a. Daril penelitian inil diharapkan bisal berkontribusi terhadapl 

pengembangan ilmul pembangunan ataul tata kelolal lahan khususnya l 

terkait pengaruhl penyempitan lahanl pertanian terhadapl kondisi sosiall 

ekonomi masyarakatl di Kecamatanl Tanggul. 

b. Penelitianl yang dilakukanl diharapkan dapatl menjadi pijakanl untuk 

penelitianl yang akanl datang terkaitl problematik yangl berkaitan 

denganl alih fungsil dan penyempitanl lahan lpertanian.  

E. Ruangl Lingkup Penelitianl 

1. Variabell Penelitianl 

Definisil variabell penelitianl merupakan suatul sifat ataul atributl ataul 

nilai daril orang, objekl atau kegiatanl yang memilikil variasi tertentul yang 

ditentukanl oleh penelitil untuk didalamil dan selanjutnya l diambil 

lkesimpulannya.
14

 

Menurut hubunganl antar lvariabel, tentu akanl menemukan variabell 

yang menjadil penyebab, danl dilain pihak variabel yang menjadi akibatnya. 

Maka dengan itu dapat dilihat bahwa variabel pada suatu penelitian ada 

yang berfungsi sebagai variabel yang memengaruhi (independent variable) 

dikarenakan menjadi sebab, serta terdapat pula yang menjadi variabel yang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2013), 38, https://elibrary.stikesghsby.ac.id/index.php?p=show_detail&id=1879&keywords=.  
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dipengaruhi (dependent variable) karena menjadi akibatnya.
15

 Sebanding 

dengan penelitian yang diangkat penulis dengan judul Pengaruh 

Penyempitan Lahan Pertanianl Terhadap Kondisil Sosial Ekonomil 

Masyarakat Dil Kecamatan Tanggull Tahun l2023, dengan begitu terkait 

judul tersebut penulis membagi menjadi 3 variabel, yakni: 

a. Variabell Bebas (Independentl variable) 

Variabell yang adal atau terkaitl mendahului variabell terikatnya. Adanyal 

variabel inil pada penelitianl kuantitatif berperanl sebagai variabell yang 

menerangkanl topik penelitianl ataupun terjadinyal fokus. Adapunl yang 

menjadil variabel bebas l dalam penelitianl ini ialahl luas lahan (X1) dan 

pertumbuhan penduduk (X2). 

b. Variabell Terikat (Dependentl Variable) 

Variabell yang dipengaruhil dan yangl diakibatkan olehl adanya variabell 

bebas. Variabell ini ialahl variabel yangl dijelaskan padal topik ataul 

fokus lpenelitian. Dalam penelitianl ini yangl berperan sebagail variabel 

terikatl ialah kondisil sosial ekonomil masyarakat (Yl). 

2. Indikatorl Variabel 

Apabilal variabel penelitianl telah terlengkapil berikutnya diteruskanl 

dengan menyajikanl beberapa indikatorl variabel yangl menjadi rujukanl 

empiris atas l variabel yangl akan lditeliti. Adapun padal penelitian inil 

indikator variabelnyal ialah: 

 

 

 

 

 

 

Tabel l1.4 
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 Syahrum, Salim, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 

105, 
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Variabel danl Indikator Penelitianl 

 

VARIABEL DEFINISI 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER 

Variabel 

Independen (X1) 

Luas Lahan  

Di fokuskan pada 

luas lahan 

pertanian yang 

telah mengalami 

penyusutan. 

a. Luas lahan 

b. Hasil produksi 

c.  Pendapatan 

d. Jumlah pekerja 

Fauziyah, 

2020. 

 

Variabel 

Independen (X2) 

Pertumbuhan 

Penduduk 

Meningkatnya 

jumlah penduduk 

dari tahun ketahun 

a. Kelahiran 

b. Pembangunan 

c. Kebutuhan 

pangan 

d. Tingkat kematian 

Fauziyah, 

2020. 

Deliarnov, 

2010. 

Variabel 

Dependent (Y) 

Kondisi Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Perubahan kondisi 

masyarakat sebagai 

dampak 

penyempitan lahan 

pertanian 

a. Pendapatan 

b. Modal 

c. Aktivitas petani 

d. Minat generasi 

muda 

e. Interaksi 

masyarakat 

Yayuk 

Yuliati 

2003. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisil operasional variabell penelitian ialahl gabungan intruksil yang 

komplitl untuk menegaskan apa yang akan diukur serta bagaimana mengukur 

variable.
16

  

Jadi pada dasarnya definisi operasional ialah suatu batasan-batasan 

variabel penelitian yang diberikanl oleh penelitil sehingga variabell penelitian 

tersebut dapatl diukur. Sehinggal definisi operasionall dapat dikatakanl sebagai 

definisi penegas, sebab akibat definisi yang dicantumkannya sebuah variabel 

menjadi lebih jelas. Dalam penelitianl ini, definisil operasional setiapl varibel 

nyal adalah sebagail berikut : 

 

 

 

1. Luas Lahan Pertanian 
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 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 
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Luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang dapat dimanfaatkan 

petani untuk kegiatan bercocok tanam ataupun melakukan proses 

penanaman. Yang mana jumlah atau hasil yang didapat dari proses 

tersebut akan diperoleh dan dimanfaatkan oleh para petani. 

Namun luas lahan di Kecamatan Tanggul terus berkurang dari 

tahun-ketahun akibat alih fungsi lahan yang menjadi permasalahan 

tersendiri bagi para petani. Peralihan penyediaan lahan untukl pemanfaatan 

lainl yang dipicul oleh faktorl yang manal secara khusus l mencakup 

kepentinganl untuk pemenuhanl kebutuhan masyarakatl yang terusl 

meningkat jumlahnyal dan menambahkanl tuntutan terhadapl mutu 

kehidupanl yang lebihl baik lkedepannya. 

Disisi lainl alih fungsil lahan sawahl dengan tidakl terkontrol danl 

terjadi secaral berkepanjangan pastil dapat berdampakl negatif terhadapl 

masa depanl pertanian. Jikal lahan pertanianl terus berkurang atau bahkan 

lenyap dikonversi maka krisis pangan akan dialami oleh Indonesia.  

2. Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk adalah tingkat perubahan jumlah penduduk 

di Kecamatan Tanggul pada waktu tertentu dibandingkan dengan jumlah 

penduduk pada waktu sebelumnya. Jumlah tersebut terdiri dari gabungan 

antaran penduduk laki-laki dan perempuan, serta bagaimana proses 

peningkatan jumlah tersebut terjadi. 

3. Kondisil Sosial Ekonomil Masyarakat 

Kondisil Sosial merupakanl suatu kondisil sosial individul di 

masyarakat melalui usaha ataupun kedudukan yang dapat diraih dengan 

sendirinya (otomatis). Kehidupan sosial sangat berharga supaya hidup 

menjadi sejahtera dan beriringan satu sama lain.
17

 

Sehingga, kondisi sosial juga bisa dikatakan sebagai sebuah 

aktivitas bersama-sama di lingkup suatu masyarakat. berbaurnya individu 
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 Nely Maksudah, “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Hasil belajar  

Pendidikan agama Islam,” Jurnal Tarbawi, no. 2 (2019): 103, 
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dengan individu lain ataupun kelompok lainnya, dan menjalin komunikasi 

bertukar argumentasi, kerja sama untuk menggapai tujuan bersama. 

Sedangkan, kondisi ekonomil adalah sebuahl posisi yangl secara 

rasionall menetapkan suatul individu padal keududukan tertentul dalam 

ruangl lingkup lmasyarakat, penyerahan posisil itu dilengkapil pula denganl 

seperangkat kewajibanl dan hakl yang harus l diperankan olehl si pembawal 

derajat.
18

 

Oleh karena itu, kondisi ekonomi masyarakat juga merupakan 

faktor utama dalam melangsungkan hidup utamanya yang berkaitan 

dengan hak kepemilikan, status dan sebagainya. 

Sehingga dapatl dikatakan bahwal kondisi sosiall ekonomi ialahl 

seluruh keadaanl yang bersangkutanl dengan upayal pemenuhan kebutuhanl 

penduduk. Sedangkanl kondisi sosiall ekonomi berhubunganl dengan status l 

sosial ekonomil itu sendiril dengan kebiasaanl keseharian hidupl seseorang 

ataupunl kelompok. Yangl pada fokusl penelitian inil ialah kondisi sosial 

ekonomi sebagai dampak penyempitan lahan pertanian. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsil penelitian merupakanl suatu gambaranl perkiraan, lsangkaan, 

suatu pendapatl ataupun kesimpulanl sementara, ataul bahkan suatul teori 

sementaral yang beluml dibuktikan. Menurutl pendapat Suharsimi, bahwal 

asumsi ataul anggapan dasarl adalah sebuahl titik tolakl pemikiran yangl 

kebenarannya diterima l oleh lpenyelidik.
19

  

Berdasarkan daril pemaparan asumsil di latas, jadi asumsil yang 

diterangkanl dalam penelitianl ini ladalah: Kondisi sosial ekonomi masyarakat 

dipengaruhi oleh luas lahan dan pertumbuhan penduduk Hal tersebut dapat 

dilihat dari kerangka konseptual berikut: 

       H3 
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 Basrowi, Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Dan Tingkat Pendidikan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 
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Keterangan : 

 

H. Hipotesis 

Hipotesis l Penelitian adalahl dugaan ataul jawaban sementara l terhadap 

permasalahanl yang dihadapil yang disusunl sebelum penelitianl dilaksanakan. 

Selainl itu, hipotesis l juga digambarkanl sebagai sebuahl asumsi pernyataanl 

tentang hubunganl antara dual atau lebihl variabel yangl diupayakan mampul 

menjawab suatul pertanyaan dalaml penelitian.
20

 Dengan begitu, berikut adalah 

hipotesis dari penelitian ini :  

1. Pengaruh luas lahan pertanian terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

Luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang dapat dimanfaatkan 

petani untuk kegiatan bercocok tanam ataupun melakukan proses 

penanaman. Yang mana jumlah atau hasil yang didapat dari proses 

tersebut akan diperoleh dan dimanfaatkan oleh para petani, sehingga besar 

kecilnya hasil pertanian salah satunya ditentukan oleh luasnya lahan 

pertanian itu sendiri.  

Namun yang terjadi di Kecamatan Tanggul ialah luas lahan dari 

tahun-ketahun mengalami penyusutan, yang dimana hal itu terjadi akibat 
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 Syahrum, Salim, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 

98, 

http://repository.uinsu.ac.id/553/1/METODOLOGI%20PENELITIAN%20KUANTITATIF.pdf. 

Luas Lahan 

X1 

Pertumbuhan 

Penduduk 

X1 

Kondisi Sosial 

Ekonomi 

Y 

H1 

H2 

: Berpengaruh secara simultan 

: Berpengaruh secara parsial 

http://repository.uinsu.ac.id/553/1/METODOLOGI%20PENELITIAN%20KUANTITATIF.pdf


14 

 

 

alih fungsi lahan ke non pertanian, seperti pembangunan industri, 

pertumbuhan penduduk dan sebagainya. Dampak dari hal ini adalah 

kondisi sosial ekonomi yang dialami para petani. Sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini ialah : 

H1 : Luas lahan pertanian berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

H0 : Luas lahan pertanian tidak berpengaruh terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

2. Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

Pertumbuhan penduduk adalah bertambahnya jumlah penduduk 

secara kuantitas. Jumlah penduduk yang besar bagi beberapa kalangan 

merupakan suatu hal positif karena dengan jumlah penduduk yang besar 

tersebut dapat dijadikan sebagai subjek pembangunan, perekonomian akan 

berkembang bila jumlah tenaga kerjanya banyak. Namun disisi lain 

beberapa kalangan justru meragukan apakah jumlah penduduk yang besar 

adalah sebagai asset seperti yang dijelaskan sebelumnya, akan tetapi 

kebalikan dari hal tersebut bahwa penduduk merupakan beban bagi 

pembangunan.  

Hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang semakin 

lama semakin banyak pula seiring dengan perkembangan jumlah 

penduduk tersebut. Salah satu pemenuhan kebutuhan yang tidak dapat 

dihindari ialah lahan, yang mana dampak tersebut akan berimbas pada 

kondisi sosial ekonomi petani. Maka hipotesis pada penelitian ini ialah : 

H2 : Pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

H0 : Pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap kondisi sosial 

ekonomil masyarakat di Kecamatan Tanggul. 
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3. Pengaruh luas lahan pertanian dan pertumbuhan penduduk terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

H3 : Luas lahan pertanian dan pertumbuhan penduduk berpengaruh 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan 

Tanggul. 

H0 : Luas lahan pertanian dan pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika l pembahasan yaitul penjabaran secara l umum terkaitl garis 

besarl yang ditulisl serta deskripsil alur pembahasanl skripsi danl diawali daril 

pendahuluan sampail pada lpenutup.
21

 

BAB I Pendahuluan 

Babl ini melingkupil uraian latarl belakang lpenelitian, karakteristik dari 

temuan ataupun kesenjangan antara praktek dan teori, atau bahkan kesenjangan 

antara harapan dan teori. Pendahuluan ini juga mewakili dari pembahasan yang 

akan dibahas dalam penelitian, berdasarkan hal ini penulis menjalankan 

penelitian dengan judul Pengaruh Penyempitan Lahan Pertanian l Terhadap 

Kondisil Sosial Ekonomil Masyarakat Di l Kecamatan lTanggul Tahun 2023. 

BAB II Kajian Pustaka 

Babl ini mencantumkanl terkait penelitianl terdahulu danl kajian lteori. 

Penelitian terdahulul berperan sebagail tolak ukurl penelitian sehinggal penelitian 

yang dijalankan penulis berbeda dengan penelitian terdahulu. Sedangkan kajian 

teori berperan sebagai fokus kajian dan dasar analisis dalam upaya 

menyelesaikan penelitian.  

BAB IIIl Metode Penelitianl 

Bab inil menguraikan tentangl deskripsi umuml yang dilaksanakanl oleh 

lpenulis. Memuat jenisl dan pendekatanl dalam melakukanl penelitian, populasi l 
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dan sampell penelitian, teknikl dan instrumenl pengumpulan data l serta analisisl 

data.  

BABl IV PENYAJIANl DATA DANl ANALISIS 

Babl yang menyajikanl tentang gambaranl obyek lpenelitian, penyajian 

ldata, analisis dan l pengujian hipotesisl serta pembahasanl dari hasill temuan yangl 

dilakukan saatl melakukan penelitian l dengan menggunakanl metode lkuantitatif. 

Menjelaskan terkaitl deskripsi umuml penelitian dilengkapi l dengan profill 

Kecamatan Tanggul l Kabupaten lJember. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhirl yang memuatl kesimpulan yangl mencakup jawabanl atas 

rumusanl masalah yangl telah diputuskanl pada babl pertama, sedangl saran 

menjadil masukan ataul anjuran untukl tempat penelitianl ataupun penelitil 

selanjutnya sertal bab inil berfungsi sebagai l upaya penyampaianl hasil yangl 

ditemukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
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A. Penelitianl Terdahulu 

 Selanjutnya ialah menyusun ringkasan penelitianl yang telah dilakukan 

dan memuat sejumlah hasil penelitian sebelumnya. Hasil tersebut 

mempunyai persamaan dan perbedaan baik dari segi metode analisis data 

maupun variabel yang digunakan. Perlu dijelaskan beberapa penelitian 

terdahulu dan hasil penelitian yang fokus penelitiannya berkaitan dengan 

pengaruh penyempitan lahan pertanian terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat agar dapat melihat keaslian dari apa yang akan dihasilkan dari 

penelitian ini. 

Beberapa penelitian tersebut diantaranya : 

a. Penelitianl Rauf Al Hatu yangl berjudul “Problematikal Tanah Alihl 

Fungsi Lahanl Dan Perubahanl Sosial Masyarakat l Petani”.
22

 

 Penelitian diarahkan untuk melihat isu transformasi lahan dan 

pengaruhnya terhadap perubahan ramah lingkungan dalam jaringan 

budidaya. Pemeriksaan ini menggunakan eksplorasi subyektif. Sumber 

informasi berasal dari kantor Kecamatan Tolangohula, perintis wilayah 

setempat dan para peternak. Jumlah data yang l digunakan dalam l 

penelitian inil berkisar antaral tahun 2007l-2018. Hasill penelitian 

menunjukkanl adanya perbedaan antara contoh rutinitas sehari-hari saat 

ini dan pengalaman masa lalu. Dahulu masyarakat telah menggarap 

lahan untuk kepentingan pertanian dan menjadi tumpuan kehidupan 

mereka. Namun saat ini pemenuhan kebutuhan hidup para petani danl 

keluarganya telahl beralih kel perkebunan tebul untuk kebutuhanl 

industri tanamanl gula, sehingga l sebagian besarl petani dil wilayah 

tersebutl telah beralihl tanggung jawab menjadi buruh tebang di lini 

produksi dan ada yang kehilangan pekerjaannya di wilayah pertanian. 

b. Penelitian Rif’atul Jannah yang berjudul “Alih Fungsil Lahan Pertanianl 

Dan Dampaknyal Terhadap Kehidupanl Penduduk Dil Kecamatan 

Sayungl Kabupaten lDemak”.
23

 

                                                             
22

 Rauf A Hatu, Problematika Tanah Alih Fungsi Lahan Dan Perubahan Sosial 

Masyarakat Petani (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 2018), 14. 
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 Penelitian dilakukan l untuk mengetahui l perubahan fungsil lahan 

pertanianl dan dampakl alih fungsil lahan terhadapl kehidupan pendudukl 

yang meliputi l kepemilikan ltanah, peralihan pekerjaanl dan persediaanl 

makanan pokokl dalam lkeluarga. Metode penelitian l yang digunakanl 

adalah lsurvei. Hasil penelitianl menunjukkan bahwal di Kabupatenl 

Demak terjadil peningkatan permohonan l izin konversil lahan. Terjadil 

penurunan luasl lahan pertanianl dari l2.136 hal menjadi l1.417 lha. 

c. Penelitian Iditl Vikriandi yang berjudul “Perubahan Fungsil Lahan 

Pertanianl Menjadi Perumahanl Dan Dampaknyal Terhadap Sosiall 

Ekonomi lMasyarakat”.
24

 

 Penelitian inil mengkaji kondisi l lahan pertanianl di Kecamatanl 

Bantarujeg danl Desa Bantarujegl sebelum dibangunl perumahan, sertal 

faktor-faktorl yang menjadil penyebab terjadinyal alih fungsil lahan 

pertanianl di Desal Bantarujeg. Pendekatan hukum empiris dipadukan 

dengan strategi penelitian deskriptif-analitis. Berdasarkan hasil 

penelitian, sektor pertanian di Kabupaten Majalengka merupakan 

sumber pembangunan ekonomi yang dapat diandalkan hingga tahun 

2018, dan faktor penyebabl terjadinya alihl fungsi lahanl adalah tuntutan 

pembangunan Kabupaten tersebut, yang kemudian dimasukkan ke 

RPJMD Kabupaten. 

 

 

 

d. Penelitian Ferdi Gultom, Sugeng Harianto yang berjudul “Lunturnya 

Sektor Pertanian Di Perkotaan”.
25

 

                                                                                                                                                                       
23

 Rif’atul Jannah “Alih Fungsi Lahan Pertanian Dan Dampaknya Terhadap Kehidupan 

Penduduk Di Kecamatan Sayung Kabupaten Demak,” Jurnal Sosial Ekonomi Dan Kebijakan 

Pertanian, no. 1 (2019): 3. https://doi.org/10.14710/agrisocionomics.v1i1.1629.  
24

 Idit Vikriandi “Perubahan Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Perumahan Dan 

Dampaknya Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat,” Jurnal Studi Multidisiplin no. 1 (2020): 52-

53. https://journal.uniku.ac.id/index.php/logika/article/view/2557.  
25

 Ferdi Gultom, Sugeng Harianto “Lunturnya Sektor Pertanian Di Perkotaan,” Jurnal 

Analisa Sosiologi no. 1 (2022): 54. https://doi.org/10.20961/jas.v11i1.56324.  

https://doi.org/10.14710/agrisocionomics.v1i1.1629
https://journal.uniku.ac.id/index.php/logika/article/view/2557
https://doi.org/10.20961/jas.v11i1.56324
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 Kajian ini bertujuan untuk menggambarkan betapa lunturnya 

wilayah agraria di wilayah perkotaan. Model Miles dan Huberman 

digunakan untuk analisis data dan pendekatan tinjauan literatur dalam 

penelitian ini. Dampak dari eksplorasi ini menunjukkan bahwa lahan 

hortikultura di wilayah perkotaan semakin terkikis, karena lahan 

pertanian semakin berkurang, akibat meningkatnya alih fungsi lahan 

menjadi industri, yayasan dan pemukiman. Pemulihan pertanian 

semakin berkurang, karena tidak adanya minat menjadi petani. 

e. Penelitianl Nika Putril Hariani, Mochammadl Arif Affandil yang 

berjudull “Alih Fungsil Lahan Pertanianl Menjadi Pabrikl Gula “Kebunl 

Tebu Masl” (Studi Perubahanl Sosial Ekonomi l Masyarakat Dusunl 

Sambirejo Desal Sidokumpul Sambengl-Lamongan)”.
26

 

 Tujuanl dari penelitianl ini adalahl untuk lebihl memahami 

perubahanl sosial ekonomil positif danl negatif yangl terjadi akibatl 

adanya alihl fungsi lahanl pertanian dil Dusun lSambirejo. Strategi 

eksplorasi yang digunakan bersifat subjektif dengan sumber informasi 

esensial dan opsional yang kemudian diselidiki dengan menggunakan 

metode penurunan informasi, tampilan informasi, dan penarikan 

akhir/konfirmasi. Akibat dari pemeriksaan tersebut diperoleh makna 

bahwa warga vila Sambirejo saat ini sedang mengalami pergeseran 

terkait pola pikir yang mulai l berubah menjadi l efisien yangl 

mempertimbangkan untungl dan lrugi. Dari sekianl banyak kegiatanl 

ekonomi yangl tumbuh danl berkembang dil sekitar lpabrik, menjadi 

langkah baru bagi sebagian masyarakat yang dulunya bergantung pada 

pertanian.  

f. Penelitian Latifah Nur Hayati yang berjudul “Analisis Dampakl Alih 

Fungsil Lahan Pertanianl Menjadi Perumahanl Terhadap Sektorl 

                                                             
26

 Nika Putri hariani, Mochammad Arif Affandi “Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi 

Pabrik Gula “Kebun Tebu Mas” (Studi Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Dusun Sambirejo 

Desa Sidokumpul Sambeng-Lamongan),” Jurnal Studi sosiologi no. 1 (2019): 4. 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/paradigma/article/view/17950.  

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/paradigma/article/view/17950
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Ekonomi Dil Wilayah Pedesaanl (Studi Kasusl Pada Kecamatanl Cerme 

Kabupatenl Gresik)”.
27

 

 Penelitian diarahkan untuk mengetahui l pengaruh alihl fungsil 

lahan pertanianl menjadil perumahanl terhadap sektorl perekonomianl dil 

pedesaan. Teknik pemeriksaan yang digunakan adalah strategi 

eksplorasi ilustratif subyektif dengan studi tertulis. Berdasarkan 

temuan penelitian, alih fungsi l lahan pertanianl menjadi perumahan l 

mempunyai sejumlahl dampak terhadapl perekonomian, antara lain 

meningkatkan pemasukan warga desa dan membuka peluang usaha 

bagi masyarakat tersebut. 

g. Penelitian Edi Iskandar, Rudy Haryadi yang berjudul “Persepsi Petanil 

Desa Sukarahayul Kabupaten Bekasi l Tentang Alihl Fungsi Lahanl 

Pertanian Menjadi l Kawasan lPemukiman”, (2021), Jurnal Ilmiah 

Administrasi Negara.
28

 

 Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan perubahan 

lahan pedesaan menjadi permukiman di Kota Sukarahayu, Kawasan 

Tambelang, Kabupaten l Bekasi, dilihatl dari wawasanl para lpeternak, 

baik daril dampak positifl maupun dampakl negatif yangl dialami lpetani. 

Teknik eksplorasi l yang digunakanl jelas lsubjektif. Persepsi petani l 

terhadap lahanl pertanian yangl dijadikan pemukimanl di Desal 

Sukarahayu, menurut l temuan lpenelitian, menunjukkan bahwa petani 

belum siap jika lahan pertanian tetap dijadikan pemukiman karena 

semakin berkurangnya sumber pendapatan tahunan. 

                                                             
27

 Latifah Nur Hayati “Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi 

Perumahan Terhadap Sektor Ekonomi Di Wilayah Pedesaan (Studi Kasus Pada Kecamatan Cerme 

Kabupaten Gresik),” Jurnal Ekonomi Dan Strategi no. 2 (2022): 2. 

https://doi.org/10.36490/jes.v3i2.430.  
28

 Edi Iskandar, Rudy Haryadi “Persepsi Petani Desa Sukarahayu Kabupaten Bekasi 

Tentang Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Kawasan Pemukiman,” Jurnal Ilmiah Administrasi 

Negara no. 2 (2021): 38.  

https://doi.org/10.36490/jes.v3i2.430
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h. Penelitian Jalaluddin yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhanl Penduduk 

Danl Industri Terhadapl Alih Fungsil Lahan Pertanianl Di Kabupatenl 

Gowa”.
29

 

 Penelitianl ini dilakukanl untuk mengetahui l seberapa besarl 

pengaruh jumlahl penduduk danl jumlah industril di Kabupatenl Gowa 

terhadapl jumlah lahanl pertanian yangl dialihfungsikan. Metode l 

penelitian yangl digunakan adalahl kuantitatif danl menggunakan teknikl 

pengolahan, ujil asumsi danl hipotesis ltradisional, serta analisis l data 

regresil linier lberganda. Studi inil menemukan bahwa l jumlah pendudukl 

dan jumlahl industri mempunyai l dampak yangl signifikan terhadapl 

konversi lahanl pertanian danl berhubungan positifl dengannya. Terlebihl 

lagi, sampai l batas ltertentu, populasi dan l jumlah bisnisl membuat 

perbedaanl besar danl saling lberkaitan. Proporsi danl persentase totall 

variasi variabel l dependen yangl dapat dijelaskanl oleh modell regresi 

diukurl dengan menggunakanl perhitungan. Dari l hasil regresil di atasl 

diperoleh nilai l R kuadratl (R2) sebesarl 0, l8693, hal inil berarti faktorl 

bebas menjelaskanl keragaman transformasi l lahan agrarial di 

Pemerintahanl Gowa sebesarl 86,93l% sedangkan kelebihannya l sebesar 

l13,07% disebabkanl oleh faktorl-faktor lainl diluar lpenelitian. 

i. Penelitianl Prilly lMartunisa, Trisna Insan l Noor yangl berjudul “Faktorl-

Faktor Yangl Mempengaruhi Prosesl Alih fungsil Lahan Padil Sawah Dil 

Kelurahan lKersanegara, Kecamatan Cibeureum l Kota Tasikmalaya l 

Provinsi Jawal Barat”.
30

 

 Tujuanl utama daril penelitian inil adalah untukl mengidentifikasi 

faktorl-faktor utamal yang mempengaruhi l konversi lahanl sawah. 

Strategil eksplorasi yangl digunakan adalah kuantitatif grafis. Hasil 

eksplorasi mengungkapkan bahwa umur petani, gaji petani, luas 

                                                             
29

 Jalaluddin, “Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Dan Industri Terhadap Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Di Kabupaten Gowa” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2018), 37. 
30

 Prilly Martunisa, Trisna Insan Noor “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Alih 

fungsi Lahan Padi Sawah Di Kelurahan Kersanegara, Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya 

Provinsi Jawa Barat,” Jurnal Teknologi Ramah Lingkungan no. 1 (2018): 169. 

https://ejurnal.itenas.ac.id/index.php/rekayasahijau/article/view/2038/1799.  

https://ejurnal.itenas.ac.id/index.php/rekayasahijau/article/view/2038/1799
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kepemilikan lahan, kerangka warisan, dampak dari tetangga yang 

mengubah properti mereka, dampak dari pebisnis/pendukung 

keuangan, keadaan alam, strategi pemerintah dan pendidikan petani 

secara keseluruhan mempengaruhi perubahan lahan sawah. Faktor 

dominan terjadinya konversi lahan sawah adalah variabel umur petani 

dan kepemilikan luas lahan. 

j. Penelitianl Nudya lWiyata, Arya Hadi l Dharmawan, Eka l Intan Kumalal 

Putri yangl berjudul “Kerentananl Sosio-Ekonomil Rumah Tanggal 

Petani Akibat l Konversi Lahanl (Studi Kasusl Kabupaten lBogor, Jawa 

Baratl)”.
31

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengenali sumber daya 

pekerjaan dan catatan kelemahan finansial keluarga petani akibat 

transformasi lahan. Teknik eksplorasi yang digunakan adalah 

kuantitatif grafis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua desa yang 

memiliki kerentanan sedang dan masih mampu menghadapi 

guncangan yang ada, terdapat lima asset penghidupan yang digunakan 

oleh responden untuk bertahan hidup yaitu sumber daya manusia, 

ekonomi, sosial, fisik dan keuangan. 

 

Tabel l2.1  

Persamaan danl Perbedaan Penelitianl 

 

No. Penelitian 

(Tahunl) 

Persamaan Perbedaan 

1. Raufl A Hatul 

(2018), 

 

Problematikal 

Tanah Alihl Fungsi 

Lahanl Dan 

Perubahanl Sosial 

Masyarakatl Petani 

Persamaannya 

adalah membahas 

terkait 

permasalahan 

lahan dan fokus 

pada dampak yang 

dialami 

masyarakat.  

Peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif, serta 

lokasi dilakukannya 

penelitian. 

                                                             
31

 Nudya Wiyata, (dkk) “Kerentanan Sosio-Ekonomi Rumah Tangga Petani Akibat 

Konversi Lahan (Studi Kasus Kabupaten Bogor, Jawa Barat),” Jurnal Pengelolaan Sumber Daya 

Alam dan Lingkungan, no. 1 (2019): 163. https://doi.org/10.29244/jpsl.9.1.160-173.   

https://doi.org/10.29244/jpsl.9.1.160-173
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2. Rif’atull Jannah 

(2019l), 

 

Alih Fungsil Lahan 

Pertanianl Dan 

Dampaknyal 

Terhadap 

Kehidupanl 

Penduduk Dil 

Kecamatan Sayungl 

Kabupaten Demakl 

Persamaannya 

adalah membahas 

terkait 

permasalahan 

lahan pertanian dan 

fokus pada dampak 

yang dialami 

masyarakat. 

Peneliti 

menggunakan 

metode 

nonparametrik 

denganl uji tabulasil 

silang (crosstabl), 

serta lokasi 

dilakukannya 

penelitian. 

3. Iditl Vikriandi 

(2020l), 

 

Perubahan Fungsi l 

Lahan Pertanianl 

Menjadi 

Perumahanl Dan 

Dampaknyal 

Terhadap Sosiall 

Ekonomi 

Masyarakatl 

Persamaannya 

adalah sama-sama 

mengangkat 

permasalahan 

lahan pertanianl 

yang berdampakl 

terhadap kondisi l 

sosial ekonomil 

masyarakat.  

Peneliti 

menggunakanl 

metode deskriptifl 

analitis melalui l 

pendekatan yuridisl 

normatif, sertal lokasi 

dilakukannyal 

penelitian. 

4. Ferdi Gultom, 

Sugeng Hariantol 

(2022), 

 

Lunturnya Sektorl 

Pertanian Dil 

Perkotaan 

Persamaannya 

adalah mengangkat 

topik permasalahan 

lahan pertanian 

yang semakin 

menyempit.  

Peneliti 

menggunakan 

metodel kualitatif 

studil kepustakaan 

danl analisis data l 

menggunakan model l 

Miles danl 

Huberman, sertal 

lokasi dilakukannya l 

penelitian. 

5. Nikal Putri lHariani, 

Mochammad Arifl 

Affandi (2019l), 

 

Alih Fungsil Lahan 

Pertanianl Menjadi 

Pabrikl Gula 

“Kebunl Tebu Masl” 

(Studi Perubahanl 

Sosial Ekonomil 

Masyarakat Dusunl 

Persamaannya 

adalahl mengangkat 

permasalahanl 

lahan pertanianl 

yang berdampakl 

terhadap kondisi l 

sosial ekonomil 

masyarakat.  

 

Peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan sumber datal 

primer danl sekunder 

yangl kemudian 

dianalisisl 

menggunakan teknikl 

data lreduction, data 

ldisplay, dan 

conclusionl 
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Sambirejo Desal 

Sidokumpul 

Sambengl-

Lamongan) 

drawing/lverification, 

serta lokasil 

dilakukannya 

lpenelitian. 

6. Latifa Nur Hayati 

(2022), 

 

Analisis Dampakl 

Alih Fungsil Lahan 

Pertanianl Menjadi 

Perumahanl 

Terhadap Sektorl 

Ekonomi Dil 

Wilayah Pedesaanl 

(Studi Kasusl Pada 

Kecamatanl Cerme 

Kabupatenl Gresikl) 

Persamaannya 

adalahl 

menganalisa 

dampakl 

penyempitan lahanl 

pertanian terhadapl 

kondisi sosiall 

ekonomi 

lmasyarakat. 

Peneliti 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif, lebih 

fokus terhadap 

dampak positifnya, 

serta lokasi 

dilakukannya 

penelitian. 

7. Edil Iskandar, Rudyl 

Haryadi (2021l), 

 

Persepsi Petani l 

Desa Sukarahayul 

Kabupaten Bekasi l 

Tentang Alihl 

Fungsi Lahanl 

Pertanian Menjadil 

Kawasan 

Pemukimanl 

Persamaannya 

adalah mengangkat 

permasalahan 

lahan pertanianl 

yang berdampakl 

terhadap kondisi l 

sosial ekonomil 

masyarakat.  

Peneliti 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif, serta 

lokasi dilakukannya 

penelitian. 

8. Jalaluddinl (2018), 

 

Pengaruhl 

Pertumbuhan 

Pendudukl Dan 

Industril Terhadap 

Alihl Fungsi Lahanl 

Pertanian Dil 

Kabupaten lGowa. 

Persamaannya 

adalah sama-sama 

fokus terhadap 

permasalahan 

lahan pertanian. 

Perbedaan yang 

terdapatl dalam 

penelitianl ini adalahl 

variabel yangl 

digunakan, sertal 

lokasi dilakukannya l 

penelitian. 

9. Prillyl Martunisa, 

Trisnal Insan Noorl 

(2018), 

 

Faktorl-Faktor 

Yangl 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian ini l yakni 

samal-sama 

menggunakanl 

metode kuantitatifl 

Perbedaan yang 

terdapat dalam 

penelitian ini l adalah 

fokusl permasalahan, 

jumlahl sampel sertal 

lokasi dilakukannya l 
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Mempengaruhi 

Prosesl Alih fungsil 

Lahan Padil Sawah 

Dil Kelurahan 

lKersanegara, 

Kecamatan 

Cibeureuml Kota 

Tasikmalaya l 

Provinsi Jawal 

Barat 

deskriptif.  penelitian. 

 

10. Nudyal Wiyata, 

Aryal Hadi 

lDharmawan, Eka 

Intanl Kumala Putril 

(2019), 

 

Kerentananl Sosio-

Ekonomil Rumah 

Tanggal Petani 

Akibatl Konversi 

Lahanl (Studi Kasusl 

Kabupaten lBogor, 

Jawa Baratl) 

Persamaan yang 

terdapat pada 

penelitian ini l yakni 

samal-sama 

menggunakanl 

metode kuantitatifl 

deskriptif.  

Perbedaan yangl 

terdapat dalam l 

penelitian ini l adalah 

jumlahl sampel, 

fokusl penelitian 

sertal lokasi 

dilakukannyal 

penelitian. 

Sumber: Diolah oleh peneliti dari penelitian terdahulu 

 Terbukti daril pemaparan penelitianl terdahulu bahwasannyal tidak adal 

penelitian yangl sama denganl yang sedangl dibahas lpeneliti. Variabel Luas 

Lahan (X1l), Pertumbuhan Penduduk (X2) dan Kondisil Sosial Ekonomil (Y) 

adalahl variabel yangl digunakan olehl peneliti. Olehl karena itul peneliti akanl 

membahas denganl judul Pengaruh Penyempitan Lahanl Pertanian Terhadapl 

Kondisi Sosiall Ekonomi Masyarakatl di Kecamatanl Tanggul Tahunl 2023. 

 

 

B. KajianTeori 

a. Pertanianl 

Secara lumum, pertanian didefinisikanl sebagai suatul aktivitas 

manusial yang mencakupl budidaya, lpeternakan, perikanan, danl 

kehutanan. Rinil Dwiastuti lmenegaskan, pertanian menjadil salah satul 
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faktor penyumbangl surplus lekonomi. Hingga saat l ini, pertanianl masih 

menjadil penopang pendapatanl masyarakat lIndonesia. Pekerjaan 

pertanianl sebagai penyedia l pangan, lserat, bahan bakul bioenergi danl 

bioindustri masihl sangat ldominan.
32

 

Pendapat serupal berasal daril Hidayatus Salimahl dalam Hutajulul 

(Dkk), yangl mengatakan pertanianl adalah bisnisl dimana manusial 

memanfaatkan sumber l daya hayatil untuk menanam l atau bercocokl 

tanam untukl menghasilkan makananl atau energil dan mengelolal 

lingkungan lhidupnya.
33

 

Di Indonesia, sektor pertanian memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan cara sebagai berikut:  

1. sebagai industri pengolahan makanan  

2. Sebagai sumber lapangan kerja bagi bidang ekonomi lainnya  

3. Sebagai sumber devisa bagi negara  

4. Memperluas minat terhadap produk industri dan karenanya 

meningkatkan perluasan area sekunder dan tersier. 

 Pertanian merupakan sektor yang berkaitan dengan angka 

PDRB. Dilain sisi, sektor pertanian juga terkait dan berkontribusi 

terhadap sektor lain, misalnya pemerataan tenaga kerja. Salah satu 

alasan mengapa kawasan pertanian dikaitkan dengan kawasan lain 

adalah karena sebagian besar bahan mentah industri berasal dari 

kawasan pertanian. Salah satu jenis tanaman yang dibutuhkan oleh 

sektor industri sebagai bahan pangan adalah padi. 

 Oleh karena itu, agar pemanfaatan lahan benar-benar 

mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mencapai 

keadilan sosial, maka ketentuan-ketentuan di atas menghimbau 
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perlunya penataan kembali penggunaan, pemilikan, dan penguasaan 

lahan serta tetap menjaga kelestariannya. 

 Pembangunan desa dan perdesaan harus terintegrasi dengan 

pembangunan pertanian. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilakukan 

langkah-langkah pengaturan penggunaan, kepemilikan, dan penguasaan 

tanah secara efektif agar benar-benar sesuai dengan prinsip keadilan 

dan pemerataan. 

b. Lahan  

1. Pengertianl Lahan 

FAOl menjelaskan, Lahanl (land) adalahl suatu wilayahl pada 

lapisanl terluar lbumi, termasuk seluruh l bagian biosferl yang dapatl 

dipandang bertahanl lama dil atas danl di bawahl wilayah litu, 

termasuk ludara, tanah, batuanl induk, lbantuan, hidrologi, tumbuhanl 

dan makhlukl hidup, sertal semua resikol yang timbull melalui 

aktivitasl manusia dalaml rentang waktul yang luasl semuanya 

berpengaruhl pada penggunaanl lahan olehl manusia saat l ini danl di 

masal depan.
34

 Lahan menurut Bintarto dalam Kusrini (Dkk), dapat 

diartikan sebagai land settlement yaitu suatu wilayah yang mana 

penduduknya hidup berdampingan, di mana mereka dapat 

memanfaatkan lingkungan di sekitarnya untuk menjaga, 

melanjutkan, dan mengembangkan kehidupan mereka.
35

 

 

Menurut model Von Thunen dalam Caroline (dkk), 

menjelaskan bahwa nilai sewal lahan (landl rent) tidakl seluruhnya 

ditentukanl oleh lkesuburannya, namun merupakan l bagian daril 

luasnya. Metodologi Von l Thunen membandingkan fokus ekonomi 

dengan sebuah kota yang mencakup suatu tempat yang dikenal 

memiliki kualitas yang homogen. Penggunaan lahan selanjutnya 
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dapat digambarkan sebagai lingkaran konsentris yang mengelilingi 

kota. Lahan yang terjauh dari kota mempunyai sewa sebesar 0 dan 

kenaikan sewa lahan langsung menuju pusat kota.
36

  

Lahan merupakan suatu sistem yang komponen-

komponennya tersusun secara khusus dan berperilaku tertentu 

terhadap sasaran tertentu. Jika menyangkut aktivitas manusia dan 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, bagian-bagian lahan ini dapat 

dianggap sebagai sumber daya.
37

 Lahan pertanian adalah kawasan 

tanah di setiap daerah yang berpotensi dalam hal kesuburan untuk 

dijadikan sebagai lahan dalam proses bercocok tanam. Lahan 

pertanian juga sebagai faktor utama dalam menentukan sedikit 

banyaknya hasil panen, kualitas yang didapatkan dari hasil panen, 

dan sebagainya. 

Sawah merupakan salah satu jenis lahan pertanian. Oleh 

karena itu, sawah tidak hanya berperan penting sebagai penghasil 

padi dan hasil panen opsional, yang merupakan produk swasta yang 

memberikan manfaat bagi para petani, namun juga menyediakan 

tenaga kerja umum dan produk yang bersifat multifungsi. 

Sawah merupakan lahan pertanian yang terbagi dalam 

petak-petak dan dikelilingi oleh tanggul (galengan) yaitu saluran-

saluran yang menampung dan mengalirkan air. Terlepas dari asal 

lahan atau statusnya, sawah biasanya ditanami padi sawah. Tanah 

ini meliputi tanah yang terdaftar atas biaya tanah bangunan, biaya 

pembangunanl daerah, lahanl bengkok, tanahl rawa yangl ditanami 

padil dan lahanl yang dipergunakanl untuk panenl tahunan yangl 

dijadikan lsawah, baik yangl ditanami padi l maupun lpalawija.
38
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Menurut Bambangl Irawan manfaat l lahan pertanianl dapat 

dibagil atas dual kategori, lyaitu : 

1) Usel value ataul nilai gunal yang dapatl juga disebutl dengan nilail 

guna lperorangan. Kegiatan eksploitasi l atau pertanianl yang 

dilakukanl terhadap sumberl daya lahanl pertanian menghasilkanl 

manfaat ltersebut.  

2) Nonl use valuel yang jugal dapat disebut l intrisic valuesl atau 

keunggulanl-keunggulan lbawaan. Kategori manfaat l ini 

mencakupl berbagai manfaat l yang diciptakanl sendiri olehl 

pemilik ltanah, meskipun manfaatl tersebut bukanl merupakan 

tujuanl eksploitasinya. Salah l satu modelnya l adalah denganl 

mendukung keanekaragaman l alami ataul keberadaan spesiesl 

tertentu, yangl manfaatnya saat l ini masihl belum ljelas, namun dil 

masa depanl mungkin akanl sangat membantul dalam memenuhil 

kebutuhan lmanusia.
39

 

 

 Sedangkan menurut Gunawan Wiradi dan Makali dalam 

Yayuk yuliati, menekankan tanah yang dimiliki oleh para petani, 

yang mana semakin luas tanah yang diklaim maka semakin tinggi 

pula upah rata-rata per keluarga.
40

 Situasi ini sangat sulit ditemui di 

pedesaan bagi petani yangl memiliki lahan l luas. Faktanya, hampir 

semua petani l memiliki lahanl yang lsempit, hanya sedikit petani di 

suatu daerah yang memiliki lebih banyak lahan, sehingga 

menjadikan petani pada dasarnya adalah buruh di lahan pertanian. 

Petani dan keluarganya akan menjadi lebih miskin jika mereka 

terus bergantung pada pertanian untuk penghidupan mereka karena 

sangat sulit untuk mencapai efisiensi maksimal dalam bertani 

dalam kondisi seperti ini. 
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 Dengan lbegitu, dapat disimpulkanl bahwa lahanl merupakan 

sumberl daya alaml yang sangatl penting bagil kelangsungan hidupl 

manusia, baikl untuk keperluanl ekonomi, kegiatanl lainnya, maupunl 

untuk tempatl tinggalnya. Karena l harga sewal lahan yangl lebih 

ltinggi, para petani l percaya bahwal konversi akanl meningkatkan 

pendapatanl mereka, sehingga kedekatan lahan sawah dengan 

pusat-pusat sibuk meningkatkan kemungkinan bahwa lahan 

tersebut akan digunakan untuk tujuan lain. 

2. Pandanganl Ekonomi Islaml Terkait Lahanl Pertanian 

 Dalaml perspektif ekonomil Islam, lahanl merupakan faktorl 

penciptaan utama l yang menjadi l fokus palingl serius olehl para ahlil 

ekonomi, karenal sifat uniknyal yang tidakl dimiliki olehl faktor 

penciptaanl lainnya. Kualitasl-kualitas tersebut l antara lainl tanah 

yangl mampu memenuhi l kebutuhan pokokl dan jangkal panjang 

lmanusia, tanah yangl jumlahnya terbatasl dan tanahl yang sangatl 

tahan llama. 

 Sistem ekonomi l Islam memandangl lahan masukl dalam 

golonganl kepemilikan peroranganl dengan asumsil tidak adal unsur 

yangl menghalanginya, misalnya l mengandung bahanl tambang ataul 

dibatasi olehl negara. Ketika l kepemilikan ini l dianggap pentingl 

sesuai denganl syariah, maka l pemilik tanahl mempunyai hakl untuk 

mengawasinya l atau memindahkannya l dengan lwarisan, transaksi 

danl pembelian. Sama halnya dengan bentuk kepemilikan 

perseorangan lainnya, kepemilikan tanah ini tidak dapat dicabut 

oleh pihak lain. Negara melindungi properti warga dan 

melindunginya dari bahaya gangguan oleh pihak-pihak lain. 

 Meskipun ldemikian, sistem ekonomi l Islam juga l telah 

menetapkanl berbagai komponenl penguasaan lahanl secara leksplisit, 

yaitu restorasi l lahan matil dan pemberianl negara dalam l hal 

resusitasil lahan lmati, sehingga masuk l akal bahwal sistem ekonomil 

Islam menyimpulkan l bahwa lahanl yang dimanfaatkanl itu disukail 
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atas tanahl yang lsepi. Sistem ekonomi l mana punl harus mengetahui l 

hal inil karena lahanl merupakan salahl satu faktorl penting yangl 

menciptakan kebutuhan l manusia. 

 Syariah Islam telah menetapkan peraturan unik mengenai lahan 

pertanian, yang paling signifikan adalah peraturan kepemilikan 

tanah. Syariat Islam memberi arti bahwa ada 6 (enam) sistem yang 

sah dalam memiliki tanah: perdagangan, warisan, penghargaan, 

ihya'ul mawat l (menghidupkan tanahl mati), Tahjirl (membuat batasl 

pada suatul lahan), Iqthal' (pemberian negara l kepada rakyatl).
41

 

 Dalam kaitannya dengan komponen perdagangan, warisan, dan 

hadiah, jelas bahwa dalam Ihya'ul l Mawat, adalahl usaha seseorangl 

untuk menghidupkanl kembali tanahl yang matil (alardhu all-maitah), 

yaitul tanah yangl tidak adal pemiliknya danl tidak dimanfaatkan l oleh 

orangl lain. Upaya untuk menghasilkan manfaat dari lahan mati 

adalah hal yang diperlukan untuk menghidupkannya kembali. 

Dalam sabdal Rasulullah lSAW: 

 مَنْ أَحْيَا أَرْضاً مَيْ تَةً فَهِيَ لَهُ 

lArtinya: “barangl siapa menghidupkanl tanahl lmati, maka 

tanahl itul menjadil miliknya.” (Hrl Bukhari: 2427).
42 

 Sedangkanl Tahjir mengandungl arti membuat l batasan padal 

suatu bidangl tanah ltertentu, misalnya dengan l memasang lbatu, 

membuat ltembok, dan lsebagainya. Tahjir, seperti l halnya Ihyal'ul 

lMawat, menjadikan tanahl yang dibatasi l atau dipagari l menjadi 

milikl orang yangl melaksanakannya, sesuail sabda Rasulullahl 

SAW, “Siapal saja memasangl batas padal suatu tanahl maka tanahl 

itu menjadil miliknya” (lHR. Ahmad, lThabrani, dan Abul Dawud). 
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Sedangkanl Iqtha' merupakanl kebijakan negaral khilafah 

denganl memberikan tanahl milik negara l kepada perseoranganl 

secara cuma l-cuma. Tanahl tersebut adalahl tanah yangl telah 

ldihidupkan, misalnya pernahl ditanami, namunl karena sebabl-sebab 

yangl tidak diketahui l tanah tersebutl sudah tidakl ada pemiliknya l 

lagi. Jadi l tanah sepertil ini menjadi l tanah milikl negara (Mikiyahl 

Al-daulahl) bukan tanahl mati (All-ardhu All-maitah) sehingga l tidak 

bisal diklaim olehl Ihya'ull Mawat ataul Tahjir. Tanahl semacam inil 

tidak dapatl dimiliki olehl perorangan kecuali l negara 

menghibahkannyal melalui mekanisme l Iqtha'. Abul Bakar danl 

Umar pernahl menerima sebidangl tanah dari l Rasululah lSAW. Hal 

inil menunjukkan bahwal negara bolehl dan mempunyail pilihan 

untukl memberikan tanahl yang diklaim l negara kepadal rakyatnya.
43

  

Dari ketentuan penguasaan di atas, cenderung beralasan 

bahwa Islam mempersepsikan kepemilikan perseorangan, namun 

penguasaan di dunia ini sebenarnya ada tempatnya di sisi Allah 

saja dan manusia hanyalah halifah yang mengurusnya, sedangkan 

untuk pemanfaatan tanah hortikultura, pemilik tanah harus 

mempertimbangkan dampak dari apa yang mereka lakukan dan 

harus didasari pada dampak transformasi lahan di masa depan, 

apakah dapat memberikan keuntungan bersama atau sebaliknya.  

c. Penyempitan Lahan 

 Menurut Fauziyah, penyempitan lahan adalah pengurangan 

luas lahan akibat perubahan fungsi yang disebut juga konversi adalah 

akibat beralihnya sebagian ataul seluruh lahanl dari fungsil semula (yangl 

direncanakan) menjadi l fungsi yangl menimbulkan dampakl negatif 

terhadapl lingkungan hidupl dan potensil lahan.
44
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Faktorl-faktor yangl mendorong terjadinya l konversi lahanl pertanian 

menjadil non-pertanianl antara llain: 

1. Faktorl kependudukan.  

Permintaanl lahan untukl perumahan, ljasa, industri, danl 

fasilitas umuml lainnya semakinl meningkat seiringl dengan 

percepatanl pertumbuhan lpenduduk. Selain itu, meningkatnya 

ekspektasi masyarakat terhadap kenyamanan sehari-hari juga 

turut berperan dalam memicu minat yang lebih besar terhadap 

tanah karena meningkatnya kekuatan aktivitas kawasan 

setempat, misalnya plaza ritel, jalan tol, kawasan hiburan dan 

perkantoran lainnya. 

2. Faktorl ekonomi 

Yaitul land rentl yang lebihl tinggi diperolehl oleh 

kegiatanl kawasan nonl-pertanian dibandingkanl dengan 

kawasanl hortikultura. Rendahnya l motivasi bercocokl tanam 

disebabkanl oleh tingginya l biaya lproduksi, sedangkan biaya l 

hasil pertanianl pada umumnyal rendah danl fluktuatif. Selainl 

itu, karenal kebutuhan keluarga l penggarap terkendala l oleh 

kebutuhanl modal usaha l atau kebutuhanl keluarga lainnya l 

(sekolah, mencari l pekerjaan nonl-hortikultura ataul lainnya), 

paral petani seringkalil harus memilihl opsi untukl menjual 

sebagianl hasil lpertaniannya.  

 

 

3. Degradasi lingkungan 

Hal ini seperti kekeringan berkepanjangan 

mengakibatkan air untuk pertanian berkurang, khususnya 

sawah, serta penggunaan pestisida serta pupuk berlebih 

berkontribusi terhadap peningkatan jumlah serangan hama l 

akibat rusaknyal predator alamil hama ltersebut. 

4. Otonomi daerah  
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Kebijakan yang fokus pada pembangunan pada bidang-

bidang yang menjamin manfaat sesaat yang lebih tinggi l untuk 

meningkatkanl Pendapatan Aslil Daerah (PADl), yang berusahal 

mengabaikan kepentingan l jangka panjangl dan kepentinganl 

umum yangl sangat berartil bagi masyarakat l pada lumumnya.
45

  

 

 Beberapa lahan yang ada belum tentu cocok digunakan dalam 

pertanian, dan meskipun terdapat lahan yang pas seringkali sudah 

mempunyai kegunaan lain. Oleh karena itu, pengalokasian untuk 

berbagai aktivitas pembangunan pada sumber daya lahan sangatlah 

strategis. 

 Hal ini dilandaskan oleh adanya dua faktor, yaitu seiring 

berkembangnya area industri atau perumahan di kawasan alih fungsi, 

aksesibilitas dilokasi ternyata semakin menguntungkan bagi kemajuan 

industri dan pemukiman yang pada nantinya memberdayakan 

peningkatan minat terhadap lahan oleh berbagai investor yang 

menjadikan harga tanah di wilayah sekitarnya melonjak. Kemudian 

kenaikan harga tanah dapat mendorong petani di sekitar untuk melepas 

tanah mereka.
46

 Oleh karena itu, jika terjadi penyempitan lahan di 

sebuah lokasi, lambat laun lahan di sekitarnya juga kemungkinan 

berubah fungsi dalam waktu singkat.  

d. Pertumbuhan Penduduk 

 Menurut Malthusl dalam bukunyal yang berjudull principles ofl 

population dalaml Deliarnov menyebutkan l bahwa perkembanganl 

manusia jauhl lebih cepat l dibandingkan denganl produksi hasill-hasil 

pertanianl untuk memenuhil kebutuhan lmanusia. Malthus salah l satu 

orangl yang pesimisl terhadap masa l depan lmanusia. Hal itul didasari daril 
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kenyataan bahwa l lahan pertanianl sebagai salahl satu faktorl produksi 

utamal jumlahnya ltetap.
47

 Meski pemanfaatannya l untuk produksil 

hortikultura ldiperluas, namun peningkatannya l tidak akanl banyak. Dil 

lain lsisi, ketersediaan lahanl pertanian akanl semakin berkurangl akibat 

semakinl banyak masyarakat l berkuasa yangl membangun lperumahan, 

fasilitas industri l dan bangunanl lainnya.  

 Kekuasaanl adalah kapasitasl atau kekuatanl yang digerakkanl 

oleh individul atau kelompokl untuk mempengaruhi l dan mengendalikanl 

aktivitas orangl lain ataul keadaan ltertentu.
48

 Karena perkembangannya 

yang jauh lebih cepat dari pada pertumbuhan hasil produksi pertanian, 

maka Malthus meramal akan terjadi malapetaka terhadap kehidupan 

manusia. Malapetaka tersebut timbul karena adanya tekanan penduduk 

tersebut. Sementara keberadaan lahan yang semakin berkurang karena 

pembangunan berbagai infrastruktur. Akan mengakibatkan terjadinya 

bahaya pangan bagi manusia.  

 Salah satu saran Malthus agar manusia terhindar dari 

malapetaka karena adanya kekurangan bahan makanan adalah dengan 

kontrol atau pengawasan atas pertumbuhan penduduk. Pengawasan 

tersebut bisa dilakukan oleh pemerintah yang berwenang dengan 

berbagai kebijakan misalnya saja dengan 18 program keluarga 

berencana. Dengan adanya pengawasan tersebut diharapkan dapat 

menekan laju pertumbuhan penduduk, sehingga bahaya kerawanan 

pangan dapat teratasi. Kebijakan lain yang dapat diterapkan adalah 

dengan menunda usia kawin sehingga dapat mengurangi jumlah anak.
49

  

 Yang mana dalam konsep ini, orang tual yang mempunyai l 

sawah ataul lahan pertanianl akan menawarkanl hartanya kepadal orang 

lainl yang mempunyai l tawaran lbesar. Sementara litu, bagi masyarakatl 

yang menyerahkanl kepada anaknyal yang tidakl berminat mengolahl 

sawah, hampirl bisa dipastikan lahannya akan mengalami perubahan. 
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Fenomena seperti ini sudah tentu berakibat pada berkurangnya minat 

untuk mengolah sawah, yang akhirnya sawah dijual kepada para petani 

berdasi untuk menjadikan tanah sebagai sarana eksploitasi baik 

terhadap lahan maupun eksploitasi terhadap masyarakat. 

e. Kondisi Sosial Masyarakat 

Dalyono dalam Basrowi, berpendapat bahwa kondisi sosial 

terbentuk dari seluruh individu yang berinteraksi satu sama lain. 

Kondisi sosial l mempengaruhi individu l melalui dual cara, yaitul secara 

langsungl dan secaral tidak llangsung. Tatap lmuka, seperti dalam l 

kolaborasi biasa l dengan lsahabat, keluarga, danl kolega. Secaral tidak 

langsungl melalui medial massa ataul cetak, media l suara danl media 

lumum.
50

 

Dalam konteks ini pendapat Moore dalam Rauf, tentang Pola 

tingkah laku dan interaksi sosial dalam suatu masyarakat inilah yang 

membentuk struktur sosial. Perubahan sosial adalah perubahan 

signifikan dalam desain sosial. Misalnya, memasukkan berbagai 

artikulasi desain sosial, seperti standar, nilai, dan kekhasan sosial ke 

dalam makna perubahan sosial.
51

 Berdasarkan pemikiran tersebut, 

peneliti berkonsentrasi pada perubahan sosial yang dialami petani 

akibat lahan pertanian yang beralih fungsi. Perubahan tersebut meliputi 

perubahan perekonomian petani, pergeseran status sosial dan peran 

petani, serta pergeseran peluang petani dalam bekerja dan berusaha. 

Suatu teoril yang terkenal l di dalaml sosiologi mengenai l 

perubahan dalam l masyarakat adalah l teori “culturall lag” (olehl 

pengarang lainl sering dinamakanl “social lagl”) dari William l F. Ogburnl 

dalam Yayukl Yuliati. Teoril ini dimulail dengan faktal bahwa 
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perkembanganl pada umumnyal tidak berjalanl dengan kecepatanl yang 

lsama, namun ada l bagian yangl berkembang denganl cepat, sementaral 

ada bagianl lain yangl berkembang secara l lambat.
52

 Teori ini sangat 

menggambarkan keadaan pertanian pada Kecamatan Tanggul yang 

telah banyak berevolusi, yang mana seiring berkurangnya luas lahan 

sawah dan mengalami alih fungsi, keadaan sosial masyarakatpun ikut 

berubah. Seperti beralihnya pekerjaan masyarakat yang seolah menjadi 

petani beralih menjadi industrialis dan lainnya. Sehingga perkembangan 

pertanian dan jumlah produksi pertanian tidak bertambah bahkan 

semakin berkurang dibandingkan jumlah lapangan kerja non-pertanian. 

William dalam Yayuk juga menambahkan sebagai sebuah 

proses perubahan sosial maka pembangunan terdiri dari proses 

pertumbuhan (growth), pemulihan keadaan sosial (recontruction), 

modernisasi (modernitation), perubahan sosial (social change), 

pembaharuan (inovation), dan pembebasan (liberation). Pertumbuhan 

sebagai sebuah proses lebih fokus pada perubahan ekonomi terkait 

dengan kualitas dan kuantitasnya. Recontruction lebih pada pemulihan 

keadaan ekonomi akibat perubahan yang mundur sementara 

modernisasi lebih pada perubahan teknik tradisional kearah modern. 

Perubahan sosial lebih pada tata nilai sementara pembaharuan adalah 

perbaikan pada inovasi baru dalam pertanian dan kehidupan pada 

umumnya.
53

  

Tujuan pertanian dilihat dari kepentingan sosial meliputi : 

1. Memperbaiki prilaku bertani sehingga pengelolaan usaha 

pertanian lebih efektif dan efisien, tidak hanya 

memperhatikan masa kini tetapi juga masa depan.  

2. Mengaktifkan inovasi bertani.  

3. Meningkatkan kualitas hidup petani.  
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4. Mendorong generasi muda untuk antusias dan optimis 

terhadap kenyataan bahwa pertanian juga menawarkan 

prospek cerah untuk kehidupan yang layak.  

5. Meringankan para petani dari belenggu kemiskinan yang 

tiada henti.  

6. Menjadikan petani sebagai individu yang mandiri.
54

 

 

Pemberdayan masyarakat l merupakan suatul usaha dalaml bentuk 

pemikiranl atau kegiatanl yang dilakukanl oleh seseorangl atau kelompokl 

untuk memaksimalkan l keberdayan daril seseorang ataul masyarakat. 

Dalaml artian meningkatkanl kemampuan kelompokl lemah danl rentan, 

termasukl juga golonganl masyarakat denganl masalah perekonomianl 

atau lebihl dikenal denganl kemiskinan.
55

 Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi sosial sangat berharga dan bernilai dalam 

masyarakat, yang dimana kondisi sosial dapat meningkatkan interaksi 

baik positifl maupun lnegatif, hal ini l sesuai denganl hakikat manusial 

bahwasannya tiap makhluk hidup saling ketergantungan dan 

membutuhkan satu sama lain.  

 

 

f. Kondisil Ekonomi Masyarakat l 

Mulyanto Sumardi l dan Hansl Dieter Eversl dalam Basrowi l 

beranggapan, keadaanl ekonomi adalahl suatu kedudukanl yang secaral 

rasional danl menetapkan seseorangl pada posisil tertentu dalaml 
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masyarakat, pemberian l posisi itul disertai pula l dengan seperangkat l hak 

danl kewajiban yangl harus dimainkanl oleh sil pembawa lstatus.
56

 

Permasalahan kesejahteraan masyarakat desa sangat erat 

kaitannya dengan faktor perekonomian daerah dan kesempatan kerja. 

Ketersediaan pangan dan kebutuhan ekonomi akan tercapai jika gaji 

keluarga cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan kemajuan 

usaha-usahanya. Oleh karena itu, sangat l penting peranl pemerintah 

daerahl dalam menyediakanl fasilitas danl pelatihan yangl diharapkan 

dapat memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan potensi 

ekonominya. Selain itu, pemerintah juga dapat membantu akses pasar 

melalui organisasi yang mempunyai pengelola keuangan di luarl daerah, 

sertal memberikan datal mengenai proyekl dan bantuanl dari pemerintahl 

pusat yangl dapat membantul masyarakat dalaml mengembangkan 

lusahanya.
57

 

Dari kepentingan ekonomi tujuan yang dicapai dalam pertanian 

adalah untuk:  

1. Meningkatkan efisiensi komoditas yang dihasilkan setiap musim 

tanam untuk setiap lahan tertentu.  

2. Meningkatkan gaji keluarga petani di daerah pedesaan.  

3. Meningkatkan ekspansi ekonomi dalam skala lokal, regional, dan 

nasional.  

4. Menambah devisa negara.  

5. Meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil pertanian.  

6. meningkatkan daya tawar petani.  

7. Menjamin pemasaran pertanian.  

8. Meningkatkan semangat kewirausahaan petani.  

                                                             
56

 Basrowi, Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Dan Tingkat Pendidikan 

Masyarakat Desa Srigading, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur,” Jurnal 

Ekonomi Dan Pendidikan, no. 1 (2020): 64, https://media.neliti.com/media/publications/17203-ID-

analisis-kondisi-sosial-ekonomi-dan-tingkat-pendidikan-masyarakat-desa-srigading.pdf. 
57

 Nikmatul Masruroh dan Suprianik, “Peran Pemerintah dalam Pengembangan Potensi 

Desa melalui Pendidikan Ekonomi Kreatif,” Jurnal Pendidikan Global, no. 2 (2023): 75. 

https://media.neliti.com/media/publications/17203-ID-analisis-kondisi-sosial-ekonomi-dan-tingkat-pendidikan-masyarakat-desa-srigading.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/17203-ID-analisis-kondisi-sosial-ekonomi-dan-tingkat-pendidikan-masyarakat-desa-srigading.pdf


40 

 

 

9.  Meningkatkan intensitas kreasi petani.
58

 

  

 Sejalan dengan pernyataan tersebut, W.W. Rostow yaitu tokoh 

modernisasi yang sangat berpengaruh dalam pembangunan dunia 

ketiga telah memberikan gambaran tentang tahapan perkembangan 

ekonomi suatu masyarakat yang dibagi menjadi lima tahap 

perkembangan. Tahapan tersebut diawali dari tahap masyarakat l 

tradisional, tahapl persiapan lepasl landas, tahapl lepas llandas, tahap 

lkedewasaan, dan tahap l konsumsi ltinggi. 

 Masyarakat tradisional dicirikan oleh dominasi sektor 

pertanian sebagai sumber ekonomi masyarakat, kekuasaan ekonomi 

ditangan para tuan tanah, kurangnya jangkauan teknologi 

menyebabkan rendahnya produktifitas ekonomi. Keanggotaan keluarga 

memegang peranan yang sangat besar dalam memainkan peran 

individu. Selain itu sistem nilai masyarakat tradisional cenderung 

berorientasi fatalisme.  
 Tahap pra kondisi tinggal landas dicirikan oleh kondisi sosial, 

ekonomi, politik dan ideologi yang menawarkan pertumbuhan 

ekonomi. Kemajuan ekonomi menjadi sebuah kebutuhan masyarakat, 

juga semakin meluasnya pendidikan menuju pada pemenuhan 

kebutuhan aktifitas ekonomi modern. Perkembangan individu yang 

penuh harapan dan berusaha melakukan pertaruhan dengan tujuan 

akhir untuk melakukan perubahan. Selain itu lembaga-lembaga 

keuangan dan investasi meningkat serta perdagangan mengalami 

peningkatan yang tinggi. Pabrik-pabrik yang memproduksi barang 

modern juga mulai bermunculan pada tahap ini.
 59 

 Dalam masyarakat daerah, pengaruh modernisasi sangat besar, 

hampir menyentuh seluruh bagian kehidupan daerah. Teori 
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modernisasi telah mencapai banyak kemajuan pada cara fikir 

masyarakat desa juga pada budaya dan tatanan nilainya. Sehingga tak 

jarang masyarakat yang memiliki tanah tidak enggan untuk 

menyewakan bahkan menjual tanahnya untuk memulai usaha lain atau 

bahkan beralih profesi.  
 Indonesia perlu sedikit lebih taktis dan mencari bahan pangan 

dari pasar global ketika laju peningkatan produksi pangan tidak dapat 

memenuhi permintaan yang meningkat dan berfluktuasi. Tingkat 

ketahanan pangan Indonesia juga akan menurun secara ekonomi dan 

politik jika impor pangan berlebihan dan menimbulkan ketergantungan 

yang akut. Dapat dikatakan bahwa peta perdagangan dunia telah mulai 

bergeser dan kini menjadi lebih terbuka dibandingkan beberapa tahun 

yang lalu. Bagaimanapun, hal ini tidak perlu diartikan bahwa 

Indonesia mempunyai hak untuk berdiam diri dan bergantung pada 

pasokan pangan dari dunia internasional.
60

 

 

g. Kondisil Sosial Ekonomil Masyarakat 

Mengenail kondisi sosial l ekonomi, Yayukl Yuliati dalam l 

Basrowi menjelaskanl kondisi sosiall ekonomi sebagai l penghubung 

antaral status sosiall individu ataul kelompok denganl kebiasaan hidupl 

sehari-haril yang sudahl mendarah ldaging, yang biasanya l disebut 

denganl culture laktivity. Sementara lW.S Winkell dalam Basrowil 

menyatakan bahwa l pengertian statusl sosial ekonomil mempunyai 

maknal suatu keadaanl yang menunjukkanl kemampuan keuanganl suatu 

keluargal dan hartal benda yangl dimilikinya, dimana l keadaan tersebut l 

baik, lmemuaskan, dan lburuk.
61
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Menurut Mulyantol dalam Basrowi l ada ciril-ciri keadaanl sosial 

ekonomil yaitu:  

1. Berpendidikan lebih baik  

2. Memiliki kesejahteraan ekonomi yang tercermin dari tingkat 

kehidupan, kesejahteraan, harga diri, pekerjaan. 

3. Mempunyai potensi kemajuan yang lebih besar  

4. Memiliki lahan yang luas  

5. Lebih mengarah pada produk ekonomi komersial  

6. Pekerjaan yang lebih jelas.
62

  

 

 Dalam hubungannya dengan bertani, perbedaan status individu 

di masyarakat dapat dilihat dari penguasaan lahan, permodalan, inovasi 

dan luas wilayah pemilik. Tidak dapat dipungkiri bahwa penggerak 

utama perekonomian Indonesia terpaku pada individu. Individu 

mempunyai kemampuan untuk dapat membuat suatu kerangka 

keuangan yang akan berperan sebagai penolong dan individu dapat 

berkreasi dalam mengembangkan potensi alami yang dimilikinya.
63

 

Jadi semakin tinggi status seseorang dalam masyarakat, 

semakin besar pula hak dan peranan mereka dalam menguasai berbagai 

bidang. Yang mana pada pertanian kondisi sosial ekonomi petani 

dengan lahan sempit akan semakin tergeser akibat lahan sekitarnya 

yang telah beralih fungsi sehingga proses pertanian yang dilakukan 

petani tersebut tidak akan maksimal bahkan berakibat pada hasil 

produksi yang semakin menurun. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pendekatanl yangl diambill dalam penelitianl inil ialahl 

pendekatan lkuantitatif. Penelitian l denganl metode kuantitatif l dapatl 

diartikanl sebagai metodel penelitianl penganutl positivisme, dimanal 

pertimbangannya berpusat l pada realitasl dan menyorotil faktor-faktorl serta 

hubunganl antara satul variabel denganl variabel llainnya.
64

 Eksplorasi inil 

menggunakan metodologil kuantitatif denganl jenis penelitianl deskriptif. 

Eksplorasil ini bertujuanl untuk memberikanl gambaran yangl lebih pastil 

mengenai fenomena l atau suatul gejala. 
  Metodel kuantitatif bertujuanl menguji teori l terhadap hipotesisl 

perantara denganl menggunakan teknikl statistik yangl membatasi penelitian l 

pada sejumlahl kecil variabel asalkan memenuhi model yang telah 

dirancang sebelumnya (molequler).
65 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasil 

 Adalah kumpulanl unit yangl karakteristiknya akanl diteliti. Jikal 

populasinya terlalul besar, peneliti l perlu mengambil l sampel (sebagianl 

dari populasil) untuk lpenelitian. Hal ini l menunjukkan bahwa l seluruh 

populasil menjadi sasaranl penelitian, danl temuannya akanl diterapkan 

padal populasi ltersebut.
66

 

 Berdasarkan definisi l diatas, Populasil adalah keseluruhanl 

komponen yangl menunjukkan kualitasl tertentu yangl dapat 

dimanfaatkanl untuk memenuhil kebutuhan lhidup. Jadi keberagaman 

komponen menunjukkan jumlah, sedangkan kualitas tertentu 

menunjukkan ciri-ciri kumpulan itu. Adapun yang menjadi populasi 
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dalam penelitian ini adalah masyarakat petani khususnya yang memiliki 

lahan pertanian di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 

2. Sampell 

Sampel ialahl bagian daril seluruh total l dan karakteristikl yang 

adal pada lpopulasi, yang manal penelitian dapat l mengambil sampell dari 

populasil yang hendakl diteliti. Apal yang didalamil dari sampel l itu, akanl 

dapat berlakul untuk lpopulasi. Oleh karenyal sampel yangl ditentukan 

daril populasi harusl benar-benarl mewakili.
67

 

Untukl mengukur besarnya l sampel yangl akan lditeliti, peneliti 

menggunakanl rumus lSlovin, yaitu persamaan l yang dilengkapi l untuk 

mengukurl besar kecilnya l sampel yangl akan ldiambil. Untuk 

memastikanl jumlah sampell yang digunakanl representatif, jadil hasil 

penelitianl tidak memerlukanl penggunaan tabel l ukuran lsampel. Jumlah 

sampell yang akanl diambil adalahl sebagai lberikut: 

 

 Rumus slovinl untuk menentukanl sampel adalahl sebagai lberikut : 

  
 

     
 

Keterangan : 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e : Toleransi ketidaktelitian dalam (%) 
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Dengan menggunakanl nilai el 10% makal diperoleh jumlahl sebagai 

lberikut : 

  
 

     
 

  
     

               
 

  
     

              
 

  
     

       
 

  
     

     
 

         

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, sampel yang 

ditentukan sebagai responden dalaml penelitian inil sebanyak l98,967 

respondenl yang manal dibulatkan menjadi l 99 lresponden. 

Untuk penentuanl sampel padal penelitian lini, peneliti 

mengambil l teknik probabilityl sampling, yaitul sampling acakl yang 

menyediakanl peluang yangl sama untukl setiap anggotal (unsur) 

populasil yang manal dipilih menjadi l anggota lsampel.
68

 Pengambilan 

sampell dengan metodel probability inil sangat disarankanl pada 

penelitianl kuantitaf, dikarenakanl mampu menghasilkanl jawaban yangl 

lebih tepatl bagi populasil tanpa melihatl strata populasi l yang dijadikanl 

anggota lsampel. 
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C. Teknikl dan Instrumenl Pengumpulan Datal 

Teknikl pengumpulanl datal ialah suatul langkah yangl dilakukan 

penelitil dalaml upayal menjaring ataul mengungkap informasil kuantitatif 

daril responden sesuail ketentuan danl batasan lpenelitian.
69

 Metode yangl 

dipakai dalam l pengumpulan datal pada penelitianl yang dilakukanl yaitu:  

a. Surveil Institusional  

Surveil institusional diselesaikanl dengan kunjunganl untuk 

mendapatkanl informasi tertulisl di tempatl kerja/organisasil/kantor yangl 

terkait denganl eksplorasi lini, misalnya Kantorl Kecamatan, danl 

organisasi terkaitl lainnya. 

b. Angketl (Kuesioner) 

Kuesionerl digunakan untukl sejumlah besarl responden danl tersebar dil 

wilayah yangl luas. Pertanyaanl-pertanyaan dalam l kuesioner penelitianl 

ini dapatl diberikan langsungl kepada respondenl atau dikirimkanl 

melalui internetl atau suratl pos. 

c. Studil Literatur 

Studil pustaka ataul studi literaturl yang dilakukanl berkaitan denganl 

pengendalian penggunaan l ruang, kajianl dapat dilakukanl melalui 

bukul-buku llokal, perubahan tata l guna llahan, makalah atau l jurnal. 

d. Dokumenter 

Dokumentasi pada penelitian yang dilakukan diambil sebagai data 

penopang. Dokumen ialah seperangkat yang ltertulis. Dalam 

pengambilanl metode dokumentasi l peneliti menyelidiki l objek-objekl 

tertulis. 

D. Analisis Data 

Analisisl data merupakanl aktivitas yangl dilakukan seusail data daril 

keseluruhan respondenl atau sumberl data lainl terpenuhi padal penelitian 

lkuantitatif. Atau dengan arti lain mengumpulkan informasi berdasarkan 

faktor dan jenis responden, mengorganisasikan informasi berdasarkan 
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faktor dari seluruhl responden, menyajikanl informasi untukl setiap variabell 

yang lditeliti, menyelesaikan estimasi l untuk menjawabl definisi 

lpermasalahan, dan melakukan l perhitungan untukl menguji hipotesisl yang 

telahl diajukan. Untukl penelitian yangl tidak menerapkanl hipotesis, langkahl 

terakhir tidakl perlu ldilakukan.
70

 

Analisis regresi l linier berganda menjadi teknikl yang diambil l dalam 

penelitianl ini, sebabl variabel yangl terkait dalaml penelitian inil ada tiga, 

yaitu luas lahan dan pertumbuhan penduduk sebagai variabel l bebas danl 

dilambangkan denganl X sertal kondisi sosial l ekonomi masyarakat l sebagai 

variabell terikat danl dilambangkan denganl Y. Analisisl regresi linierl 

berganda bisal dijalankan jikal syarat-syaratl berikut telahl dipenuhi: 

a. Sampel yang dipilih secara acak  

b. Terdapatl hubungan sebabl akibat antaral variabel X1, X2 dan lY, dengan 

X1, X2l sebagai sebabl dan Yl sebagai lakibat.  

c. Nilail Y memilikil penyebaran yangl berdistribusi lnormal.  

d. Persamaannyal harus linierl dalam segala l hal. 

Analisis regresi liner berganda tidak dapat dilanjutkan jika syarat-

syarat tersebut tidak terpenuhi. 

Uji Kuesioner 

a. Uji Validitasl 

 Uji Validitasl merupakan tingkat l ketepatan antaral informasi 

yangl terjadi pada l objek penelitianl dengan informasi l yang dapatl 

dipertanggungjawabkanl oleh lpeneliti.
71

 Oleh karenal itu, informasil 

yang sahl adalah informasil yang tidakl berbeda antaral informasi yangl 

dirinci olehl peneliti denganl informasi yangl benar-benarl terjadi padal 

objek lpenelitian. Dalam pemeriksaan kuantitatif, untuk memperoleh 

informasi yang substansial, dapat diandalkan, dan obyektif, penelitian 
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dilakukan dengan menggunakan instrumen l yang sahl dan lkuat, 

dilakukan pada l contoh-contohl yang mendekatil jumlah populasil dan 

pengumpulanl informasi serta l penyelidikan dilakukan l dengan caral 

yang lbenar. 

Uji signifikansi l dilakukan denganl membandingkan nilail r 

hitungl dengan rl tabel dimana l df=nl-2 denganl sig l5%. Jika rl tabel < rl 

hitung makal valid. Yangl mana iteml pertanyaan dapatl dikatakan validl 

jika skorl item pertanyaanl memiliki korelasi l yang positifl dan signifikanl 

dengan skorl total lvariabel. Maka diketahui l r tabell pada penelitianl ini 

adalahl 0,1975. 

b. Ujil Reliabilitas 

Ujil Reliabilitas menurut l Ghozali dalam l Wiratna, adalahl uji 

yangl dilakukan dalaml rangka mengukurl sebuah kuesionerl dari 

indikatorl variabel ataul konstruk.
72

 Sebuahl kuesioner dikatakanl reliabel 

apabilal hasil ataul jawaban atasl pertanyaan adalahl konsisten ataul stabil 

daril waktu kel waktu. Suatul variabel dikatakanl reliabel jikal memiliki 

Cronbachl Alpha > l0,60. 

Ujil Asumsi Klasikl 

a. Ujil Normalitasl 

Ujil Normalitasl adalahl teknik untukl menguji apakahl residuall 

yangl telah distandarisasi l dalam modell regresi berdistribusil normal 

ataul tidak.
73

 Untukl menguji kenormalan l data peneliti l menggunakan 

ujil kolmogorovsmirnov. Pengambilan l keputusan padal uji inil ialah 

apabilal Sig > l0,05 makal data berdistribusi l normal, danl apabila sigl < 

0,05l maka datal tidak berdistribusi l normal. Jadi, dengan melakukan uji 

normalitas, peneliti dapat melakukan uji selanjutnya dalam penelitian. 
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b. Ujil Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitas digunakan l untuk mengetahui l apakah 

terdapatl penyimpangan dari l asumsi lklasik. Heteroskedastisitas adalah l 

fluktuasi residul yang tidakl konsisten untukl seluruh persepsi l pada 

modell regresi. Hall penting yangl harus dipenuhi l dalam model l regresi 

adalahl tidak adanyal gejala lheteroskedastisitas. 

Salah satul cara memprediksi l ada tidaknya l heteroskedastisitas pada l 

suatu modell dapat dilihatl dengan metodel Glejser denganl meregesikan 

variabell-variabel bebasl terhadap nilail mutlak lresidualnya. Dasar 

pengambilanl keputusan denganl uji glejserl adalah:  

1. Jikal nilai signifikansi l > 0,05l maka datal tidak terjadil 

heteroskedastisitas.  

2. Jikal nilai signifikansi l < 0,05l maka datal terjadi 

lheteroskedastisitas.
74

 

c. Uji Multikolinearitas 

Pada analisis regresi linier berganda dilakukan uji 

multikolinearitas karena variabel independennya lebih dari satu dalam 

satu model regresi. Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui 

ada tidaknya variabel independent yang memiliki kemiripan antar 

variabel independent dalam suatu model. Kemiripan tersebut akan 

mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu uji ini juga untuk 

menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 

pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independent 

terhadap variabel dependen.  

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 
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Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikoliniearitas.
75 

Regresi Linier Berganda 

Analisis dilanjutkan dengan regresi linier berganda. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan 

satu variabel dependen.
76

  

Y= +11 + 22 + e 

lKeterangan:  

Y  = variabell terikat  

X1, X2 = variabell bebas  

 1, 1 = koefisien 

a   = konstanta 

Uji Hipotesis 

1. Uji T 

 Ujil ini digunakanl untuk mengetahui l besar ataul tidaknya 

pengaruhl variabel bebasl terhadap variabel l dependen. Yang mana uji T 

adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independent secara individual 

mempengaruhi variabel dependen denganl tingkat kepercayaanl 95% ataul 

α = 5l%. 

 Untuk mengujil hipotesis penelitianl dilakukan denganl 

membandingkan antara l t hitungl dengan tl tabel denganl ketentuan:  
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a. Jikal thitung > ttabell maka Hol ditolak danl Ha diterima l  

b. Jikal thitung < ttabell maka Hol diterima danl Ha lditolak.
77 

2. Uji F 

 Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1,X2) 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Kriteria pengambilan 

keputusan pada uji f yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi, 

apabila Sig > 0,05 maka H0 diterima dan jika nilai Sig < 0,05 maka H0 

ditolak.
78

 

3. Koefisien Determinasi 

 Ghozalil menjelaskan Koefisienl Determinasi menunjukkanl 

sejauh mana l peran variabell bebas padal model regresil dapat 

menerangkatl variasi dalam l variabel ldependen. Koefisien determinasil 

dapat diketahui l melalui nilai l R-squarel (R2) padal tabel Modell Summary. 

Nilail koefisien determinasi l yang rendahl menurut lGhozali, menunjukkan 

bahwal kemampuan variabel l independen dalam l menjelaskan variabell 

dependen sangatl terbatas. lSebaliknya, dengan asumsi l nilainya 

mendekatil 1 (satul) dan menjauhi l 0 (noll), berarti variabell independent 

dapatl memberikan informasil yang ldiperlukan. untuk memperkirakan l 

variabel ldependen.
79 

Pada penelitianl ini, koefisienl determinasi (Rl square) bertujuanl 

untuk melihat l seberapa besarl kemampuan variabel l independen 

(penyempitanl lahan pertanianl) dapat menjelaskan variabel dependen 

(kondisi sosial ekonomi masyarakat). 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 

A. Gambaran Obyek Penelitian Kecamatan Tanggul 

1. Sejarah Kecamatan Tanggul 

 Tanggul merupakan salah satul kecamatan yangl terletak dil 

sebelah baratl Kabupaten lJember. Kecamatan inil merupakan wilayahl 

kedua denganl kepadatan pendudukl terbanyak setelah l Kota lJember. 

Sekitar tahun 1913, nama Tanggoel masih bernama Tanggoel Oeripan 

dan Tanggoel Wetan dan Tanggoel Kulon masih menjadi satu 

kesatuan. Kemudian pada tahun 1918 dipecah menjadi dua, Tanggoel 

Kulon dan Tanggoel Wetan. 

Kecamatan Tanggul terbagi menjadi 8 desa, yang di antaranya : 

a. Darungan 

b. Klatakan 

c. Kramatl Sukoharjo 

d. Patemonl 

e. Manggisanl 

f. Selodakonl 

g. Tanggull Kulon 

h. Tanggull Wetan 

Kecamatanl Tanggul memiliki l batas-batasl sebagai lberikut : 

Utara  : Kecamatanl Krucil, Kabupatenl Probolinggo 

Timur Lautl : Kecamatan Krucil l Kabupaten Probolinggol 

Timurl  : Kecamatan Bangsalsari l 

Tenggaral  : Kecamatan Bangsalsari l 

Selatanl  : Kecamatan Semborol 

Barat Dayal : Kecamatan Semborol 

Baratl  : Kecamatan Sumberbarul 
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Barat Lautl  : Kecamatan lTiris, Kabupaten Probolinggo l 

2. Visil dan Misil 

Visi danl Misi Kecamatanl Tanggul merupakanl satu kesatuanl dengan 

Visil dan Misil Kabupaten lJember. Adapun Visi l dan Misil Kabupaten 

Jemberl sebagaimana lberikut. 

VISI : “Sudahl waktunya membenahi l Jember (Wesl Wayahe Mbenahil 

Jember) denganl berprinsip padal sinergi, lkolaborasi, dan akselerasi l 

dalam membangunl Jember.”  

lMISI : 

1) Meningkatkanl pertumbuhan ekonomi l dengan semangat l sinergitas 

danl kolaborasi denganl semua elemenl Masyarakat yangl berbasis 

potensil daerah. 

2) Membangunl tata Kelola l pemerintah yangl kondusif antara l 

eksekutif, llegislatif, Masyarakat dan l komponen pembangunanl 

daerah llainnya. 

3) Menuntaskanl kemiskinan yangl ada dil Kabupaten lJember. 

4) Meningkatkanl investasi daril luar kedalaml Kabupaten lJember. 

5) Meningkatkanl pelayanan publikl berupa kesehatanl dan pendidikanl 

dengan sistem l yang lterintegrasi. 

6) Meningkatkanl kualitas danl ketersediaan infrastruktur l publik yangl 

merata dil semua wilayahl Kabupaten lJember. 

7) Pengembanganl potensi ldaerah, yaitu lpertanian, perikanan, 

lpariwisata, budaya, danl lain-llain. 

B. Penyajian Data 

1. Analisisl Datal 

a. Deskriptifl Variabell 

Padal penelitianl inil akan dijelaskanl secaral deskriptifl hasil daril 

penelitianl penyempitanl lahan terhadapl kondisil sosiall ekonomi 

masyarakatl dengan pernyataanl responden sebagai l berikut:  

1. Sangatl Setuju (SSl) di beril skor 5l  
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2. Setujul (S) diberil skor 4l  

3. Ragul-ragu (RRl) diberi skorl 3l  

4. Tidakl setujul (TSl) diberi skorl 2l  

5. Sangatl Tidakl Setujul (STS) diberil skorl 1l 

Luas Lahan sebagai variabel X1 

Pernyataan masyarakat terhadap luas lahan pertanian di Kecamatan 

Tanggul. 

Tabel l4.1 

Pendapat Respondenl Terhadap Variabel l X1 

 

PERNYATAAN SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

TOTAL 

1 20 59 14 6 - 99 

2 47 32 14 6 - 99 

3 42 40 10 6 1 99 

4 50 34 13 2 - 99 

Sumber: data diolah 

Pertumbuhan Penduduk sebagai variabel X2 

Pernyataan masyarakat terhadap pertumbuhan penduduk di 

Kecamatan Tanggul. 

Tabel l4.1 

Pendapat Respondenl Terhadap Variabel l X2 

 

PERNYATAAN SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

TOTAL 

1 65 33 1 - - 99 

2 43 40 13 3 - 99 

3 50 31 17 1 - 99 

4 41 44 14 - - 99 

Sumber: data diolah 
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Penyempitan Lahan sebagai variabel Y 

Pernyataan masyarakat terhadap kondisi sosial ekonomi petani di 

Kecamatan Tanggul. 

Tabel l4.2 

Pendapat Respondenl Terhadap Variabel l Y 

 

PERNYATAAN SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

TOTAL 

1 28 48 20 3 - 99 

2 27 45 21 6 - 99 

3 36 40 22 1 - 99 

4 22 44 28 2 3 99 

5 31 48 13 3 4 99 

Sumber: data diolah 

 

 

C. Analisisl Dan Pengujianl Hipotesis 

1. Ujil Validitas danl Reliabilitas 

Validl adalah datal yang diperolehl melalui kuesionerl dapat 

menjawabl tujuan lpenelitian. Dengan menggunakan l program SPSSl for 

lWindows. Dengan kriteria l instrumen dikatakanl valid apabila l r hitungl 

lebih besarl daripada rl tabel danl berkorelasi positifl dimana dfl=n-2l 

dengan sigl 0,05l maka diketahuil r tabell 0, l1975. Untuk melihat l uji 

validitasl dalam penelitianl ini dapatl dilihat tabell di bawahl ini: 

Tabel l4.3 

Hasil Ujil Validitas Instrumenl Penelitian 

 

Butir 

Pertanyaanl 

Item-totall 

Correlation 

R tabell Keterangan 

Luas Lahan (X1) 

X1.1 0,872 0,1975 VALID 

X1.2 0,870 0,1975 VALIDl 
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X1.3 0,871 0,1975 VALIDl 

X1.4 0,861 0,1975 VALIDl 

Pertumbuhan Penduduk (X2) 

X2.1 0,403 0,1975 VALIDl 

X2.2 0,857 0,1975 VALIDl 

X2.3 0,849 0,1975 VALIDl 

X2.4 0,781 0,1975 VALIDl 

Kondisi Sosial Ekonomi (Y) 

Y1 0,724 0,1975 VALIDl 

Y2l 0,751 0,1975 VALIDl 

Y3l 0,797 0,1975 VALIDl 

Y4l 0,822 0,1975 VALIDl 

Y5 0,835 0,1975 VALID 

Sumber: hasil SPSS yang telah di kelola 

  Makal daril rangkuman hasill ujil validitasl di latas, dapat l dilihatl 

bahwa hasill kuesionerl tersebutl menghasilkan informasi l yangl validl dan 

dapatl digunakan dalam l penelitian karena l r tabell < r lhitung. Untuk 

menunjukkanl kualitas langket, penting untukl melakukan uji l angket, 

melaluil uji lreliabilitas. Reliabel ialahl hasil yangl diperoleh melalui l 

kuesioner dapatl diprediksi ataul stabil daril beberapa lwaktu. Pengujian inil 

menggunakan programl SPSS forl Windows. Denganl tindakan yangl 

diambil, koefisienl reliabilitas adalahl 0, l60. Jadi suatul kuesioner 

dinyatakanl (dapat diandalkanl) untuk dilanjutkanl dalam pengolahanl 

statistik yangl terukur apabila l mempunyai Cronbachl alpha lebihl dari l0,60 

(>l0,60). Hasill dari pengujianl reliabilitas dapatl dilihat padal tabel dil bawah 

lini: 
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Tabel l4.4 

Hasil Ujil Reliabilitas 

 

Item Reliability 

Coeficientl 

Cronbach’sl 

Alpha 

Standar 

Reliabilitasl 

Keteranganl 

X1 4 0,889 0,60l Reliabell 

X2 4 0,730 0,60 Reliabel 

Y 5 0,845 0,60l Reliabell 

Sumber: hasil SPSS yang telah di kelola 

 

Berdasarkan ujil reliabilitas yangl telah dilakukanl diatas, dapatl 

dikatakan bahwal setiap variabell memiliki cronbachl alpha> l0.60. Yangl 

mana dapatl di tarikl kesimpulan hasill atas kuesionerl yang dilakukanl 

ialah lreliabel. Maka demikianl pengolahan data l dapat dilanjutkanl ke 

tahapl berikutnya. 

2. Ujil Asumsil Klasikl 

a. Ujil Normalitas 

Ujil Normalitas bertujuanl untuk mengujil apakah residual l 

data atasl model regresi l linier berdistribusil normal ataukahl tidak. 

Modell regresi yangl benar ketikal residual datanya l berdistribusi 

lnormal. Uji inil memakai Kolmogorovl Smirnov, yangl mana apabilal 

nilai signifikansi l > 0, l05, maka nilail residual berdistribusil normal. 

Namunl jika nilail signifikansi < l0,05, makal nilai residual l tidak 

berdistribusil normal. Berikutl hasil Ujil Normalitas denganl dibantu 

SPSSl sebagai lberikut: 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 99 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.59294190 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .047 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Daril tabel ujil normalitasl diatasl dapat diketahuil nilail lSig. 

0,073l > 0,05l maka datal dapat dikatakanl berdistribusi denganl 

normal, danl peneliti dapat l melakukan ujil selanjutnya. 

 

b. Ujil Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitas digunakan l untuk mengetahui l 

apakah terdapat l penyimpangan dari l asumsi lklasik. 

Heteroskedastisitas adalah l fluktuasi residul yang tidakl konsisten 

untukl seluruh persepsil pada modell regresi. Hall penting yangl harus 

dipenuhil dalam model l regresi adalahl tidak adanya l efek 

lheteroskedastisitas. 
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Salah satul langkah mendeteksil adanya heteroskedastisitasl 

atau tidakl bisa melalui l cara meregesikan l variabel bebasl terhadap 

nilail mutlak resudualnya l yang disebutl dengan metode l Glejser.
80

 

Berdasarkanl hasil diatasl dapat dilihatl signifikansi antaral 

variabel independent l dengan absolutl residual lebihl dari l0,05 yaitul 

luas lahanl dan pertumbuhan penduduk maka tidakl terjadi masalahl 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Pada analisis regresi linier berganda dilakukan uji 

multikolinearitas karena variabel independennya lebih dari satu 

dalam satu model regresi. Cara untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF 

kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak 

terjadi multikoliniearitas. 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LUAS LAHAN .562 1.780 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.562 1.780 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.568 1.348  1.905 .060 

LUAS LAHAN -.061 .073 -.112 -.829 .409 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.028 .102 .037 .274 .785 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance untuk variabel luas 

lahan (X1) yaitu 0,562, nilai VIF 1,780 dan nilai tolerance untuk 

variabel pertumbuhan penduduk yaitu 0,562 dengan nilai VIF 

1,780. karena nilai tolerance kedua variabel > 0,10 dan nilai VIF 

dari kedua Variabel < 10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas dari kedua variabel independent tersebut. 

 

d. Analisisl Regresi Linearl Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau 

lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.688 2.218  1.212 .228 

LUAS LAHAN .353 .121 .305 2.928 .004 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.648 .168 .401 3.856 .000 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui: 

Y= +11 + 22 + e 

Y= 2,688 + 0,353.X1 + 0,648.X2 + e 
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Keterangan: 

1. Nilai (α) sebesar 2,688 Artinya jika nilai variabel independen X1 

dan X2 adalah 0, maka nilai variabel dependen (Nilai Y) sebesar 

2,688 

2. 1 atau nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,353 Bernilai positif, 

sehingga jika luas lahan mengalami kenaikan satu-satuan maka 

kondisi sosial ekonomi akan meningkat 0,353 apabila nilai X2 = 0 

3. 2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,648 Bernilai positif, 

sehingga jika pertumbuhan penduduk mengalami kenaikan satu-

satuan maka kondisi sosial ekonomi akan meningkat sebesar 0,648 

apabila nilai X1=0. 

 

e. Ujil Hipotesis 

1) Uji T (Parsial) 

Ujil ini digunakanl untuk mengetahui l besar ataul tidaknya 

pengaruhl variabel bebasl terhadap variabel l dependen. Yang 

mana uji T adalah pengujian koefisien regresi parsial individual 

yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent 

secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

 

Uji T X1 terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.883 1.634  5.437 .000 

LUAS LAHAN .661 .097 .570 6.838 .000 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 
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Dari uji hipotesis diatas Diketahui nilai t hitung 

sebesar 6,838 > dari nilai t tabel 1,984 dan nilai sig 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya Luas lahan 

pertanian berpengaruh signifikan terhadap kondisi sosial 

ekonomi petani. 

Uji T X2 terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.877 2.301  1.250 .214 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.974 .131 .603 7.444 .000 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 

Dari uji hipotesis diatas Diketahui nilai t hitung 

sebesar 7,444 > dari nilai t tabel 1,984 dan nilai sig 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima artinya pertumbuhan 

penduduk berpengaruh signifikan terhadap kondisi sosial 

ekonomi petani. 

 

 

 

 

 



63 

 

 

 

 

f. Uji F (Simultan) 

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas (X1,X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji f yaitu dengan 

membandingkan nilai signifikansi, apabila Sig > 0,05 maka H0 

diterima dan jika nilai Sig < 0,05 maka H0 ditolak. 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 468.890 2 234.445 34.159 .000
b
 

Residual 658.888 96 6.863   

Total 1127.778 98    

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 

b. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PENDUDUK, LUAS LAHAN 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 Ho 

ditolak dan H3 diterima maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

luas lahan (X1) dan pertumbuhan penduduk (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi petani (Y). 

 

g. Ujil Koefisien Determinasi l R
2
 

Koefisien determinasi dapat diketahui melalui nilai R-

square (R2) pada tabel Model Summary. Nilai koefisien 

determinasi yang rendah menurut Ghozali, menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Sebaliknya, dengan asumsi nilainya 

mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol), berarti variabel 

independent dapat memberikan informasi yang diperlukan. untuk 
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memperkirakan variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien 

determinasi (R square) bertujuan untuk melihat seberapa besar 

kesanggupan variabel independen (luas lahan pertanian dan 

pertumbuhan penduduk) mampu menjelaskan variabel dependen 

(kondisi sosial ekonomi masyarakat). 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .645
a
 .416 .404 2.61981 

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PENDUDUK, LUAS LAHAN 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai koefisien R square 

(R
2
) sebesar 0,416 atau 41,6 jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel luas lahan dan pertumbuhan penduduk mampu 

menjelaskan variabel kondisi sosial ekonomi masyarakat di 

Kecamatan Tanggul sebesar 0,416 atau 41,6 %. Sedangkan sisanya 

0,584 atau 58,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan 

  Berdasarkanl penelitian yangl telah dilakukanl dengan meliputil 

prosedur penyebaranl kuesioner sebagail teknik pengumpulan l informasi 

danl kemudian dibedahl menggunakan ujil regresi berganda dengan 

menggunakanl aplikasi SPSSl versi l22. Tujuan daril penelitian ini l adalah 

untukl mengetahui apakah l variabel luas lahan pertanianl dan pertumbuhan 

penduduk berpengaruh terhadapl kondisi sosiall ekonomi masyarakat l di 

Kecamatanl Tanggul ataul tidak. Jadil dalam pembahasanl ini akanl 

memaparkan rumusanl masalah dalam l penelitian lini. Oleh karena l itu, 

pembahasanl penelitian inil adalah sebagai l berikut: 

1. Pengaruhl luas lahanl pertanian terhadapl kondisi sosial l ekonomi 

masyarakat l di Kecamatanl Tanggul. 
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Dari hasil ujil yang dilakukan menunjukkan bahwa luas lahan 

pertanian berperan sebagai salah satul faktor yangl mempengaruhi 

kondisil sosial ekonomil masyarakat. Luas lahan yang berpengaruh 

terhadap kondisi sosial ekonomi dapat diukur dari luas lahan itu 

sendiri, hasil produksi, pendapatan dan jumlah pekerja.  

Hal inil dapat diketahui l dari tabell koefisien dalaml pengujian 

hipotesisl dan selanjutnya l dibandingkan denganl t tabell yaitu Nl = 

jumlah sampell 99 denganl α = l0.05 didapatl t tabell sebesar l1,984. 

Berdasarkanl hasil perhitunganl uji tl luas lahanl mempunyai pengaruhl 

terhadap kondisil sosial ekonomil masyarakat di l Kecamatan Tanggul l 

dengan nilai l X1 tl hitung sebesarl 6.838l dengan signifikansi l 0.000l 

dibandingkan denganl t tabell dari Nl = jumlah sampel l 99 denganl 

derajat kebebasanl df = nl-2 = 97l didapat tl tabel sebesarl 1.984l dengan 

signifikansil 0, l025. Maka memberi l bukti empirisl bahwa hipotesal yang 

diajukanl peneliti tidakl dapat lditolak. Dengan H1 berbunyi luas lahan 

mempunyail pengaruh tehadapl kondisi sosiall ekonomi dil Kecamatan 

Tanggull diterima. Danl H0 berbunyil luas lahanl tidak mempunyai l 

pengaruh terhadapl kondisi sosial l ekonomi masyarakat l di Kecamatanl 

Tanggul lditolak. Sehingga pengujian l t secaral parsial dapatl 

disimpulkan bahwa l luas lahanl mempunyai pengaruhl yang signifikanl 

terhadap kondisil sosial masyarakat l di Kecamatanl Tanggul. 

Luas lahanl berpengaruh positifl terhadap kondisil sosial 

ekonomil masyarakat, terbuktil dengan hasill koefisien regresi l sebesar 

l0,353 ataul dengan arahl positif, hall ini menunjukanl bahwa apabilal 

luas lahanl mengalami kenaikanl 1 lnilai, maka kondisi l sosial ekonomil 

akan meningkat l sebesar l0,353. 

2. Pengaruhl pertumbuhan penduduk terhadapl kondisi sosial l ekonomi 

masyarakat l di Kecamatanl Tanggul. 

Dari hasil uji l yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penduduk berperan sebagai salah satu l faktor yangl 

mempengaruhi kondisi l sosial ekonomil masyarakat. Pertumbuhan 
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penduduk yang berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi dapat 

diukur dari tingkat kelahiran, tingkat pembangunan, tingkat kebutuhan 

pangan dan angka kematian. 

Hal inil dapat diketahui l dari tabell koefisien dalam l pengujian 

hipotesisl dan selanjutnya l dibandingkan denganl t tabell yaitu Nl = 

jumlah sampell 99 denganl α = l0.05 didapatl t tabell sebesar l1,984. 

Berdasarkanl hasil perhitunganl uji tl pertumbuhan penduduk 

mempunyai pengaruhl terhadap kondisil sosial ekonomil masyarakat dil 

Kecamatan Tanggul l dengan nilai l X2 tl hitung sebesarl 7.444l dengan 

signifikansil 0.000l dibandingkan denganl t tabell dari Nl = jumlah 

sampell 99 denganl derajat kebebasanl df = nl-2 = 97l didapat tl tabel 

sebesarl 1.984l dengan signifikansi l 0, l025. Maka memberil bukti 

empirisl bahwa hipotesal yang diajukanl peneliti tidakl dapat lditolak. 

Dengan H2 berbunyi pertumbuhan penduduk mempunyail pengaruh 

tehadapl kondisi sosial l ekonomi dil Kecamatan Tanggul l diterima. Danl 

H0 berbunyil pertumbuhan pendudukl tidak mempunyail pengaruh 

terhadapl kondisi sosial l ekonomi masyarakat l di Kecamatanl Tanggul 

lditolak. Sehingga pengujianl t secaral parsial dapatl disimpulkan bahwa l 

pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruhl yang signifikanl 

terhadap kondisi l sosial masyarakat l di Kecamatanl Tanggul. 

3. Pengaruhl luas lahan pertanian dan pertumbuhan penduduk terhadapl 

kondisi sosiall ekonomi masyarakat l di Kecamatanl Tanggul. 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini dengan nilai sig 0,000 ˂ 0,05, maka H0 ditolak 

dan H3 diterima, artinya variabel luas lahan dan pertumbuhan 

penduduk secara simultan berpengaruh terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanggul. Oleh karena itu, 

pemerintah seharusnya memperhatikan dua variabel ini secara 

bersama-sama dan melakukan evaluasi secara berkala agar keduanya 

terus menuju kearah lebih baik. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 

dalam teori Population yaitu teori pertumbuhan penduduk (Thomas 
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Robert Malthus) dimana perkembangan manusia lebih jauh cepat 

dibandingkan dengahn produksi hasil-hasil pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Malthus juga menjelaskan bahwa hal ini didasari 

dari kenyataan bahwa lahan pertanian sebagai salah satu faktor 

produksi jumlahnya tetap. Meski pemanfaatannya untuk produksi 

holtikultura diperluas, namun peningkatannya tidak akan banyak. 

Disisi lain, ketersediaan lahan pertanian akan semakin berkurang 

akibat semakin banyak masyarakat berkuasa yang membangun 

perumahan, industri dan bangunan lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanggul pada tahun 

2023. Nilai t hitung sebesar 6.838 ˃ t tabel yaitu 1.984 dengan nilai sig 

0,000 ˂ 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel luas 

lahan berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di 

Kecamatan Tanggul.  

2. Variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanggul tahun 2023. 

Nilai t hitung sebesar 7.444 > t tabel yaitu 1.984 dengan nilai 

signifikan 0,000 ˂ 0,05. Maka H0 ditolak dan H2 diterima.  

3. Dari hasil penelitian menggunakan model regresi berganda dapat 

dinyatakan secara simultan atau bersama-sama adanya pengaruh 

signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan 

Tanggul dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 

B. Saran-Saran 

  Penelitianl ini merupakanl penelitian lterbatas, sehingga apabilal 

terdapat penelitianl yang barul maka akanl menunjukkan hasil l yang 

lberbeda. Jawaban daril penelitian inil menunjukkan bahwa l luas lahan dan 

pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruhl yang secara l signifikan 

mempengaruhi l kondisi sosiall ekonomi masyarakat l Tanggul. Namun, 

masihl banyak faktorl internal danl eksternal lainl yang berpotensil 

mempengaruhi kondisil sosial ekonomi l masyarakat. 
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Dampak yang terjadi akibat penyempitan lahan pertanian di 

Kecamatan Tanggul seperti: turunnya jumlah produksi pertanian, 

hilangnya kesempatan kerja petani, berkurangnya ekosistem sawah, serta 

terancamnya ketahanan pangan nasional. Untuk itu, dalam merancang l 

suatu lkawasan, pusat pertumbuhan l ekonomi diharapkanl tidak mendekatil 

areal pertanianl lahan lbasah, karena secara l otomatis akanl terjadi alihl 

fungsi lahanl pertanian kel non lpertanian. Selain litu, pentingnya pemberian l 

insentif baikl hukum maupunl ekonomis untukl para petanil agar minatl 

mengkonversi lahanl berkurang. Saranl lain yangl diajukan sebagai l berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, luas lahan berpengaruh signifikan 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tanggul. 

Untuk pihak daerah kecamatan Tanggul, agar lebih memperhatikan 

dan melakukan pemerataan akan lahan khususnya lahan pertanian 

sehingga kondisi sosial ekonomi masyarakat khususnya petani juga 

turut lebih baik dan sejahtera. 

2. Pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

ialah berpengaruh signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Tanggul. Sehingga untuk pemerintah daerah 

dan masyarakat agar lebih memilih program yang tepat untuk 

menghindari kelebihan populasi daerah seperti melakukan program 

KB dan penundaan pernikahan usia dini. Sehingga tidak akan terjadi 

ketimpangan sosial di Kecamatan Tanggul. 

3. Bagi masyarakat diharapkan terus mendukung dan mendorong 

program-program pemerintah dalam meningkatkan kondisi sosial 

ekonomi agar program tersebut dapat bejalan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah atau mengganti dengan variabel lain terkait dengan faktor-

faktor yang bisa mempengaruhi kondisi sosial ekonomi. 
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Lampiran-lampiran : 

1. Matrik Penelitian 

Judul 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator 

Sumber 

Data 

Metodologi Dan 

Prosedur Penelitian 

Pengaruh 

Penyempitan 

Lahan 

Pertanian 

Terhadap 

Kondisi 

Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Di 

Kecamatan 

Tanggul 

Tahun 2023 

Apakah luas 

lahan 

pertanianl 

berpengaruh 

terhadapl 

kondisi 

sosiall 

ekonomi 

masyarakatl 

Kecamatan 

Tanggull? 

Apakah 

pertumbuhan 

penduduk 

berpengaruh 

terhadapl 

kondisi 

sosiall 

ekonomi 

masyarakatl 

Kecamatan 

Tanggull? 

Apakah luas 

lahan 

pertanian 

dan 

pertumbuhan 

pendudukl 

berpengaruh 

signifikan 

secara 

simultan 

terhadapl 

kondisi 

sosiall 

ekonomi 

masyarakatl 

Kecamatan 

Tanggull? 

Luas Lahan  

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan 

penduduk 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

a. Luas lahan 

b. Hasil produksi 

c. Pendapatan 

d. Jumlah pekerja 

 

 

a. Kelahiran 

b. Pembangunan 

c. Kebutuhan 

pangan 

d. Kematian 

 

 

 

a. Pendapatan 

b. Modal 

c. Aktivitas 

petani 

d. Minat generasi 

muda 

e. Interaksi 

masyarakat 

a. 

Responden  

 

Masyarakat 

petani 

Kecamatan 

Tanggul  

 

 

b. Informasi 

: 

1. Kepala 

Kantor 

Kecamatan 

2. 

Masyarakat 

Petani 

3. 

Dokumenter 

 

1. Penentuan 

responden/sampling 

 

2. Metode 

pengumpulan data : 

 

a. Survei 

Institusional 

b. Angket 

c. Dokumenter 

d. Studi Literatur 

 

3. Analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

linear berganda. 
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2. Formulir Pengumpulan Data (Checklist observasi, rekaman wawancara, 

dan lain-lain) 

 

a. Angket 

 

KUESIONER PENELITIAN 

TUGAS AKHIR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan saya Dewi Firawati mahasiswi semester 8 (delapan) Program Studil 

Ekonomi Syariahl Fakultas Ekonomil dan Bisnisl Islam Universitasl Islam Negeril Kiai 

Hajil Achmad Siddiq l Jember.  Sehubunganl dengan pelaksanaanl proses penyusunanl 

tugas akhirl SKRIPSI, denganl ini sayal memohon ketersediaan bapak/ibu keluarga 

petani Kecamatan Tanggul untuk dapat mengisi kuesioner penelitian yang saya 

ajukan. 

Kuesioner penelitian ini saya buat guna memperoleh data yang diperlukan dalam tugas 

akhir yang berjudul "Pengaruh Penyempitan Lahan Pertanian Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat Petani Di Kecamatan Tanggul" 

Berikut merupakan beberapa opsi yang dapat dipilih dengan pertimbangan kesesuaian 

pernyataan dengan jawaban anda. 

1 : Sangatl Tidak Setujul 

2 : Tidakl Setuju 

3 : Ragul-ragu 

4 : Setujul 

5 : Sangatl Setuju 

Jawabanl yang andal berikan sangatl membantu sayal dalam prosesl penyusunan danl 

penyelesaian tugasl akhir (SKRIPSIl). Terimakasih atasl waktu danl ketersediaan 

bapakl/ibu dalaml mengisi kuesionerl penelitian yangl saya lajukan. 

      * Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi 
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I. DATA RESPONDEN 

 

1. Nama * 

 
2. Usia * 

 
3. Jenis Kelamin * 

Centang semua yang sesuai. 

Laki-laki 

Perempuan 

4. Status * 

Centang semua yang sesuai. 

Petani (Pemilik Lahan) 

Buruh Tani (Pekerja Lahan Orang) 

II. DAFTAR PERNYATAAN 

Variabel Bebas Luas Lahan (X1) 

 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1. Luas lahan pertanian yang anda miliki 

semakin berkurang dari tahun-ketahun. 

     

2. Luas lahan pertanian menentukan hasil 

produksi padi. 

     

3. Luas lahan pertanian yang anda miliki 
menentukan jumlah pendapatan. 

     

4. Jumlah pekerja (buruh tani) ditentukan 

oleh luas lahan 

     

 

 

Variabel Bebas Pertumbuhan Penduduk (X2) 

 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1. Tingkat kelahiran yang tinggi 

mendukung berkurangnya ketersediaan 

lahan. 

     

2. Pertumbuhan penduduk ditentukan 

oleh Tingkat kebutuhan pangan. 
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3. Tingkat pembangunan menentukan 
pertumbuhan penduduk. 

     

4. Pertumbuhan penduduk dipengaruhi 

oleh Tingkat kematian. 

     

 

 

Variabel Terikat Kondisi Sosial Ekonomi (Y) 

 

NO PERNYATAAN SS S RR TS STS 

1. Pendapatan yang anda peroleh 

mempengaruhi kondisi sosial 

ekonomi. 

     

2. Modal untuk pengelolaan pertanian 

mempengaruhi kondisi sosial 

ekonomi. 

     

3. Aktivitas sehari-hari yang anda 

lakukan mempengaruhi kondisi sosial 

ekonomi. 

     

4. Permasalahan penyempitan lahan 

pertanian membuat pemuda keluarga 

petani enggan berkecimpung pada 

sektor pertanian.  

     

5. Penyempitan lahan pertanian 

mengakibatkan berkurangnya interaksi 

antar masyarakat petani. 
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Jurnal Kegiatan Penelitian 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 19 Februari 2024 Menyerahkan surat izin penelitian serta melakukan 

pengumpulan data pada kantor Kecamatan Tanggul. 

2. 27 Februari 2024 Menyusun pertanyaan kuesioner yang akan di 

sebarkan pada Masyarakat. 

3. 04 Maret 2024 Melakukan penyebaran kuesioner kepada masyarakat 

petani. 

4. 06 Maret 2024 Melakukan penyebaran kuesioner secara langsung 

serta melakukan pengambilan dokumentasi terhadap 

fenomena yang terjadi di Kecamatan Tanggul. 

5. 08 Maret 2024 Melakukan penyebaran kuesioner secara langsung 

serta melakukan pengambilan dokumentasi terhadap 

fenomena yang terjadi di Kecamatan Tanggul. 

6. 19 Maret 2024 Melakukan penyebaran kuesioner secara langsung 

serta melakukan pengambilan dokumentasi terhadap 

fenomena yang terjadi di Kecamatan Tanggul. 

7. 02 April 2024 Melakukan olah data hasil kuesioner yang telah 

selesai disebarkan. 

8. 19 April 2024 Meminta surat keterangan selesai penelitian pada 

kantor Kecamatan Tanggul 
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b. Rekapitulasi Kuesioner 

 

Pendapat Respondenl Terhadap Variabel l X1 

 

PERNYATAAN SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

TOTAL 

1 20 59 14 6 - 99 

2 47 32 14 6 - 99 

3 42 40 10 6 1 99 

4 50 34 13 2 - 99 

Sumber: data diolah 

 

Pendapat Respondenl Terhadap Variabel l X2 

 

PERNYATAAN SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

TOTAL 

1 65 33 1 - - 99 

2 43 40 13 3 - 99 

3 50 31 17 1 - 99 

4 41 44 14 - - 99 

Sumber: data diolah 

Pendapat Respondenl Terhadap Variabel l Y 

 

PERNYATAAN SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

TOTAL 

1 28 48 20 3 - 99 

2 27 45 21 6 - 99 

3 36 40 22 1 - 99 

4 22 44 28 2 3 99 

5 31 48 13 3 4 99 

Sumber: data diolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 

c. Tabel r 

Tabel r (df = 1-50) 

df = (N-2)  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

0.1l  0.05l  0.02l  0.01l  0.001l  

1  0.9877l  0.9969l  0.9995l  0.9999l  1.0000l  

2  0.9000l  0.9500l  0.9800l  0.9900l  0.9990l  

3  0.8054l  0.8783l  0.9343l  0.9587l  0.9911l  

4  0.7293l  0.8114l  0.8822l  0.9172l  0.9741l  

5  0.6694l  0.7545l  0.8329l  0.8745l  0.9509l  

6  0.6215 l 0.7067l  0.7887l  0.8343l  0.9249l  

7  0.5822l  0.6664l  0.7498l  0.7977l  0.8983l  

8  0.5494l  0.6319l  0.7155l  0.7646l  0.8721l  

9  0.5214l  0.6021l  0.6851l  0.7348l  0.8470l  

10  0.4973l  0.5760l  0.6581l  0.7079l  0.8233l  

11  0.4762  0.5529l  0.6339l  0.6835l  0.8010l  

12  0.4575l  0.5324l  0.6120l  0.6614l  0.7800l  

13  0.4409l  0.5140l  0.5923l  0.6411  0.7604l  

14  0.4259l  0.4973l  0.5742l  0.6226 l 0.7419l  

15  0.4124l  0.4821l  0.5577l  0.6055l  0.7247l  

16  0.4000l  0.4683l  0.5425l  0.5897l  0.7084l  

17  0.3887l  0.4555l  0.5285l  0.5751l  0.6932l  

18  0.3783l  0.4438l  0.5155l  0.5614l  0.6788l  

19  0.3687l  0.4329l  0.5034l  0.5487l  0.6652l  

20  0.3598l  0.4227l  0.4921l  0.5368l  0.6524l  

21  0.3515l  0.4132l  0.4815l  0.5256l  0.6402l  

22l  0.3438l  0.4044  0.4716  0.5151  0.6287  

23l  0.3365l  0.3961  0.4622  0.5052  0.6178  

24  0.3297l  0.3882  0.4534  0.4958  0.6074  

25  0.3233l  0.3809  0.4451  0.4869  0.5974  
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26  0.3172l  0.3739  0.4372  0.4785  0.5880  

27  0.3115l  0.3673  0.4297  0.4705  0.5790  

28  0.3061l  0.3610  0.4226  0.4629  0.5703  

29  0.3009l  0.3550  0.4158  0.4556  0.5620  

30  0.2960l  0.3494  0.4093  0.4487  0.5541  

31  0.2913l  0.3440  0.4032  0.4421  0.5465  

32  0.2869l  0.3388  0.3972  0.4357  0.5392  

33  0.2826l  0.3338  0.3916  0.4296  0.5322  

34  0.2785l  0.3291  0.3862  0.4238  0.5254  

35  0.2746l  0.3246  0.3810  0.4182  0.5189  

36  0.2709l  0.3202  0.3760  0.4128  0.5126  

37  0.2673l  0.3160  0.3712  0.4076  0.5066  

38  0.2638  0.3120  0.3665  0.4026  0.5007  

39  0.2605l  0.3081  0.3621  0.3978  0.4950  

40  0.2573l  0.3044  0.3578  0.3932  0.4896  

41  0.2542l  0.3008  0.3536  0.3887  0.4843  

42  0.2512l  0.2973  0.3496  0.3843  0.4791  

43  0.2483l  0.2940  0.3457  0.3801  0.4742  

44  0.2455l  0.2907  0.3420  0.3761  0.4694  

45  0.2429l  0.2876  0.3384  0.3721  0.4647  

46  0.2403l  0.2845  0.3348  0.3683  0.4601  

47  0.2377l  0.2816  0.3314  0.3646  0.4557  

48  0.2353  0.2787  0.3281  0.3610  0.4514  

49  0.2329l  0.2759  0.3249  0.3575  0.4473  

50  0.2306  0.2732  0.3218  0.3542  0.4432  
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Tabel r (df = 51-100) 

df = (N-2)  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

0.1  0.05 l  0.02 l  0.01 l  0.001 l  

51  0.2284l  0.2706 l  0.3188 l  0.3509 l  0.4393 l  

52  0.2262 l  0.2681 l  0.3158 l  0.3477 l  0.4354 l  

53  0.2241 l  0.2656 l  0.3129 l  0.3445 l  0.4317 l  

54  0.2221 l  0.2632 l  0.3102 l  0.3415 l  0.4280 l  

55  0.2201 l  0.2609  0.3074 l  0.3385 l  0.4244 l  

56  0.2181 l  0.2586 l  0.3048 l  0.3357 l  0.4210 l  

57  0.2162 l  0.2564 l  0.3022 l  0.3328 l  0.4176 l  

58  0.2144 l  0.2542 l  0.2997 l  0.3301 l  0.4143 l  

59  0.2126 l  0.2521  0.2972 l  0.3274 l  0.4110 l  

60  0.2108 l  0.2500 l  0.2948 l  0.3248 l  0.4079 l  

61  0.2091 l  0.2480 l  0.2925 l  0.3223 l  0.4048 l  

62  0.2075 l  0.2461 l  0.2902 l  0.3198 l  0.4018 l  

63  0.2058 l  0.2441 l  0.2880 l  0.3173 l  0.3988 l  

64  0.2042 l  0.2423 l  0.2858 l  0.3150 l  0.3959 l  

65  0.2027 l  0.2404 l  0.2837 l  0.3126 l  0.3931 l  

66  0.2012 l  0.2387 l  0.2816 l  0.3104 l  0.3903 l  

67  0.1997 l  0.2369 l  0.2796 l  0.3081 l  0.3876 l  

68  0.1982 l  0.2352 l  0.2776 l  0.3060 l  0.3850 l  

69  0.1968 l  0.2335 l  0.2756 l  0.3038 l  0.3823 l  

70  0.1954 l  0.2319 l  0.2737 l  0.3017 l  0.3798 l  

71  0.1940 l  0.2303 l 0.2718 l  0.2997 l  0.3773 l  

72  0.1927 l  0.2287 l  0.2700 l  0.2977 l  0.3748 l  

73  0.1914 l  0.2272 l  0.2682 l  0.2957 l  0.3724 l  

74  0.1901 l  0.2257 l  0.2664 l  0.2938 l  0.3701 l  

75  0.1888 l  0.2242 l  0.2647 l  0.2919 l  0.3678 l  

76  0.1876 l  0.2227 l  0.2630 l  0.2900 l  0.3655 l  

77  0.1864 l  0.2213 l  0.2613 l  0.2882 l  0.3633 l  



84 

 

 

78  0.1852 l  0.2199 l  0.2597 l  0.2864 l  0.3611 l  

79  0.1841 l  0.2185 l  0.2581 l  0.2847 l  0.3589 l  

80  0.1829 l  0.2172 l  0.2565 l  0.2830 l  0.3568 l  

81  0.1818 l  0.2159 l  0.2550 l  0.2813 l  0.3547 l  

82  0.1807 l  0.2146 l  0.2535 l  0.2796 l  0.3527 l  

83  0.1796 l  0.2133 l  0.2520 l  0.2780 l  0.3507 l  

84  0.1786 l  0.2120 l  0.2505 l  0.2764 l  0.3487 l  

85  0.1775 l  0.2108 l  0.2491 l  0.2748 l  0.3468 l  

86  0.1765 l  0.2096 l  0.2477 l  0.2732 l  0.3449 l  

87  0.1755 l  0.2084 l  0.2463 l  0.2717 l  0.3430 l  

88  0.1745 l  0.2072 l  0.2449 l  0.2702 l  0.3412 l  

89  0.1735 l  0.2061 l  0.2435 l  0.2687 l  0.3393 l  

90  0.1726 l  0.2050 l  0.2422 l  0.2673 l  0.3375 l  

91  0.1716 l  0.2039 l  0.2409 l  0.2659 l  0.3358 l  

92  0.1707 l  0.2028 l  0.2396 l  0.2645 l  0.3341 l  

93  0.1698 l  0.2017 l  0.2384 l  0.2631 l  0.3323 l  

94  0.1689 l  0.2006 l  0.2371 l  0.2617 l  0.3307 l  

95  0.1680 l  0.1996 l  0.2359 l  0.2604 l  0.3290 l  

96  0.1671 l  0.1986 l  0.2347 l  0.2591 l  0.3274 l  

97  0.1663 l  0.1975 l  0.2335 l  0.2578 l  0.3258 l  

98  0.1654 l  0.1966 l  0.2324 l  0.2565 l  0.3242 l  

99  0.1646 l  0.1956 l  0.2312 l  0.2552 l  0.3226 l  

100  0.1638 l  0.1946 l  0.2301 l  0.2540 l  0.3211 l  
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Tabel r (df = 101-150) 

df = (N-2)  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  

101 l  0.1630 l  0.1937 l  0.2290 l  0.2528 l  0.3196 l  

102 l  0.1622 l  0.1927 l  0.2279 l  0.2515 l  0.3181 l  

103 l  0.1614 l  0.1918 l  0.2268 l  0.2504 l  0.3166 l  

104 l  0.1606 l  0.1909 l  0.2257 l  0.2492 l  0.3152 l  

105 l  0.1599 l  0.1900 l  0.2247 l  0.2480 l  0.3137 l  

106 l  0.1591 l  0.1891 l  0.2236 l  0.2469 l  0.3123 l  

107 l  0.1584 l  0.1882 l  0.2226 l  0.2458 l  0.3109 l  

108 l  0.1576 l  0.1874 l  0.2216 l  0.2446 l  0.3095 l  

109 l  0.1569 l  0.1865 l  0.2206 l  0.2436 l  0.3082 l  

110 l  0.1562 l  0.1857 l  0.2196 l  0.2425 l  0.3068 l  

111 l  0.1555 l  0.1848 l  0.2186 l  0.2414 l  0.3055 l  

112 l  0.1548 l  0.1840 l  0.2177 l  0.2403 l  0.3042 l  

113 l  0.1541 l  0.1832 l  0.2167 l  0.2393 l  0.3029 l  

114 l  0.1535 l  0.1824 l  0.2158 l  0.2383 l  0.3016 l  

115 l  0.1528 l  0.1816 l  0.2149 l  0.2373 l  0.3004 l  

116 l  0.1522 l 0.1809 l  0.2139 l  0.2363 l  0.2991 l  

117  0.1515 l  0.1801 l  0.2131 l  0.2353 l  0.2979 l  

118  0.1509 l  0.1793 l  0.2122 l  0.2343 l  0.2967 l  

119  0.1502 l  0.1786 l  0.2113 l  0.2333 l  0.2955 l  

120  0.1496 l  0.1779 l  0.2104 l  0.2324 l  0.2943 l  

121  0.1490 l  0.1771 l  0.2096 l  0.2315 l  0.2931 l  

122  0.1484 l  0.1764 l  0.2087  0.2305  0.2920 l  

123  0.1478  0.1757  0.2079  0.2296  0.2908  

124  0.1472  0.1750 l  0.2071  0.2287  0.2897  

125  0.1466  0.1743  0.2062  0.2278  0.2886  

126  0.1460  0.1736  0.2054  0.2269  0.2875  

127  0.1455  0.1729  0.2046  0.2260  0.2864  
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128  0.1449  0.1723  0.2039  0.2252  0.2853  

129  0.1443  0.1716  0.2031  0.2243  0.2843  

130  0.1438  0.1710  0.2023  0.2235  0.2832  

131  0.1432  0.1703  0.2015  0.2226  0.2822  

132  0.1427  0.1697  0.2008  0.2218  0.2811  

133  0.1422  0.1690  0.2001  0.2210  0.2801  

134  0.1416  0.1684  0.1993  0.2202  0.2791  

135  0.1411  0.1678  0.1986  0.2194  0.2781  

136  0.1406  0.1672  0.1979  0.2186  0.2771  

137  0.1401  0.1666  0.1972  0.2178  0.2761  

138  0.1396  0.1660  0.1965  0.2170  0.2752  

139  0.1391  0.1654  0.1958  0.2163  0.2742  

140  0.1386  0.1648  0.1951  0.2155  0.2733  

141  0.1381  0.1642  0.1944  0.2148  0.2723  

142  0.1376  0.1637  0.1937  0.2140  0.2714  

143  0.1371  0.1631  0.1930  0.2133  0.2705  

144  0.1367  0.1625  0.1924  0.2126  0.2696  

145  0.1362  0.1620  0.1917  0.2118  0.2687  

146  0.1357  0.1614  0.1911  0.2111  0.2678  

147  0.1353  0.1609  0.1904  0.2104  0.2669  

148  0.1348  0.1603  0.1898  0.2097  0.2660  

149  0.1344  0.1598  0.1892  0.2090  0.2652  

150  0.1339  0.1593  0.1886  0.2083  0.2643  
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Tabel r (df = 151-200) 

df = (N-2)  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  

151  0.1335  0.1587  0.1879  0.2077  0.2635  

152  0.1330  0.1582  0.1873  0.2070  0.2626  

153  0.1326  0.1577  0.1867  0.2063  0.2618  

154  0.1322  0.1572  0.1861  0.2057  0.2610  

155  0.1318  0.1567  0.1855  0.2050  0.2602  

156  0.1313  0.1562  0.1849  0.2044  0.2593  

157  0.1309  0.1557  0.1844  0.2037  0.2585  

158  0.1305  0.1552  0.1838  0.2031  0.2578  

159  0.1301  0.1547  0.1832  0.2025  0.2570  

160  0.1297  0.1543  0.1826  0.2019  0.2562  

161  0.1293  0.1538  0.1821  0.2012  0.2554  

162  0.1289  0.1533  0.1815  0.2006  0.2546  

163  0.1285  0.1528  0.1810  0.2000  0.2539  

164  0.1281  0.1524  0.1804  0.1994  0.2531  

165  0.1277  0.1519  0.1799  0.1988  0.2524  

166  0.1273  0.1515  0.1794  0.1982  0.2517  

167  0.1270  0.1510  0.1788  0.1976  0.2509  

168  0.1266  0.1506  0.1783  0.1971  0.2502  

169  0.1262  0.1501  0.1778  0.1965  0.2495  

170  0.1258  0.1497  0.1773  0.1959  0.2488  

171  0.1255  0.1493  0.1768  0.1954  0.2481  

172  0.1251  0.1488  0.1762  0.1948  0.2473  

173  0.1247  0.1484  0.1757  0.1942  0.2467  

174  0.1244  0.1480  0.1752  0.1937  0.2460  

175  0.1240  0.1476  0.1747  0.1932  0.2453  

176  0.1237  0.1471  0.1743  0.1926  0.2446  

177  0.1233  0.1467  0.1738  0.1921  0.2439  
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178  0.1230  0.1463  0.1733  0.1915  0.2433  

179  0.1226  0.1459  0.1728  0.1910  0.2426  

180  0.1223  0.1455  0.1723  0.1905  0.2419  

181  0.1220  0.1451  0.1719  0.1900  0.2413  

182  0.1216  0.1447  0.1714  0.1895  0.2406  

183  0.1213  0.1443  0.1709  0.1890  0.2400  

184  0.1210  0.1439  0.1705  0.1884  0.2394  

185  0.1207  0.1435  0.1700  0.1879  0.2387  

186  0.1203  0.1432  0.1696  0.1874  0.2381  

187  0.1200  0.1428  0.1691  0.1869  0.2375  

188  0.1197  0.1424  0.1687  0.1865  0.2369  

189  0.1194  0.1420  0.1682  0.1860  0.2363  

190  0.1191  0.1417  0.1678  0.1855  0.2357  

191  0.1188  0.1413  0.1674  0.1850  0.2351  

192  0.1184  0.1409  0.1669  0.1845  0.2345  

193  0.1181  0.1406  0.1665  0.1841  0.2339  

194  0.1178  0.1402  0.1661  0.1836  0.2333  

195  0.1175  0.1398  0.1657  0.1831  0.2327  

196  0.1172  0.1395  0.1652  0.1827  0.2321  

197  0.1169  0.1391  0.1648  0.1822  0.2315  

198  0.1166  0.1388  0.1644  0.1818  0.2310  

199  0.1164  0.1384  0.1640  0.1813  0.2304  

200  0.1161  0.1381  0.1636  0.1809  0.2298  
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d. Titik Persentase Distribusi t 

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1-40) 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41-80) 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81-120) 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121-160) 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161-200) 
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e. Uji Validitas 

 

1) Luas Lahan 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 LUAS LAHAN 

X1.1 Pearson Correlation 1 .723
**
 .684

**
 .646

**
 .872

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 

X1.2 Pearson Correlation .723
**
 1 .620

**
 .662

**
 .870

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 

X1.3 Pearson Correlation .684
**
 .620

**
 1 .703

**
 .871

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 

X1.4 Pearson Correlation .646
**
 .662

**
 .703

**
 1 .861

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 

LUAS LAHAN Pearson Correlation .872
**
 .870

**
 .871

**
 .861

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Hasil Ujil Validitas Instrumenl Penelitian 

 

Butir 

Pertanyaanl 

Item-totall 

Correlation 

R tabell Keterangan 

Luas Lahan (X1) 

X1.1 0,872 0,1975 VALID 

X1.2 0,870 0,1975 VALIDl 

X1.3 0,871 0,1975 VALIDl 

X1.4 0,861 0,1975 VALIDl 
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2) Pertumbuhan Penduduk 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

PERTUMBUHA

N PENDUDUK 

X2.1 Pearson Correlation 1 .115 .231
*
 .104 .403

**
 

Sig. (2-tailed)  .259 .022 .308 .000 

N 99 99 99 99 99 

X2.2 Pearson Correlation .115 1 .656
**
 .615

**
 .857

**
 

Sig. (2-tailed) .259  .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 

X2.3 Pearson Correlation .231
*
 .656

**
 1 .510

**
 .849

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 

X2.4 Pearson Correlation .104 .615
**
 .510

**
 1 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .308 .000 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 

Pearson Correlation .403
**
 .857

**
 .849

**
 .781

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Hasil Ujil Validitas Instrumenl Penelitian 

 

Butir 

Pertanyaanl 

Item-totall 

Correlation 

R tabell Keterangan 

Pertumbuhan Penduduk (X2) 

X2.1 0,403 0,1975 VALIDl 

X2.2 0,857 0,1975 VALIDl 

X2.3 0,849 0,1975 VALIDl 

X2.4 0,781 0,1975 VALIDl 
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3) Kondisi Sosial Ekonomi 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

KONDISI 

SOSIAL 

EKONOMI 

Y1 Pearson Correlation 1 .521
**
 .477

**
 .392

**
 .512

**
 .724

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

Y2 Pearson Correlation .521
**
 1 .527

**
 .496

**
 .431

**
 .751

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

Y3 Pearson Correlation .477
**
 .527

**
 1 .589

**
 .576

**
 .797

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

Y4 Pearson Correlation .392
**
 .496

**
 .589

**
 1 .705

**
 .822

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 

Y5 Pearson Correlation .512
**
 .431

**
 .576

**
 .705

**
 1 .835

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 99 99 99 99 99 99 

KONDISI SOSIAL 

EKONOMI 

Pearson Correlation .724
**
 .751

**
 .797

**
 .822

**
 .835

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Ujil Validitas Instrumenl Penelitian 

 

Butir 

Pertanyaanl 

Item-totall 

Correlation 

R tabell Keterangan 

Kondisi Sosial Ekonomi (Y) 

Y1 0,724 0,1975 VALIDl 

Y2l 0,751 0,1975 VALIDl 

Y3l 0,797 0,1975 VALIDl 

Y4l 0,822 0,1975 VALIDl 

Y5 0,835 0,1975 VALID 
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f. Uji Reliabilitas 

1. Luas Lahan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.889 4 

 

2. Pertumbuhan Penduduk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.730 4 

 

3. Kondisi Sosial Ekonomi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.845 5 

 

g. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 99 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.59294190 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .047 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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h. Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.568 1.348  1.905 .060 

LUAS LAHAN -.061 .073 -.112 -.829 .409 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.028 .102 .037 .274 .785 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

i. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LUAS LAHAN .562 1.780 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.562 1.780 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 

j. Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.688 2.218  1.212 .228 

LUAS LAHAN .353 .121 .305 2.928 .004 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.648 .168 .401 3.856 .000 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 
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k. Uji T 

 

Uji T X1 terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.883 1.634  5.437 .000 

LUAS LAHAN .661 .097 .570 6.838 .000 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 

Uji T X2 terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.877 2.301  1.250 .214 

PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
.974 .131 .603 7.444 .000 

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 

 

 

l. Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 468.890 2 234.445 34.159 .000
b
 

Residual 658.888 96 6.863   

Total 1127.778 98    

a. Dependent Variable: KONDISI SOSIAL EKONOMI 

b. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PENDUDUK, LUAS LAHAN 
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m. Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .645
a
 .416 .404 2.61981 

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PENDUDUK, LUAS LAHAN 
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DOKUMENTASI 

 

 
Dokumentasi fenomena penyempitan lahan pertanian menjadi perumahan 

di Desa Tanggul Kulon Kecamatan Tanggul. 

 

 

 
Dokumentasi fenomena penyempitan lahan pertanian menjadi usaha 

ternak ayam di Desa Kramat Sukoharjo Kecamatan Tanggul. 
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Dokumentasi fenomena penyempitan lahan pertanian menjadi perumahan 

di Desa Manggisan Kecamatan Tanggul. 

 

 
Dokumentasi fenomena penyempitan lahan pertanian menjadi perumahan 

dan pertokoan di Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul. 
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Dokumentasi fenomena penyempitan lahan pertanian menjadi perumahan 

di Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul. 

 

 
Dokumentasi fenomena penyempitan lahan pertanian menjadi 

perkampungan di Desa Klatakan Kecamatan Tanggul. 
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Dokumentasi kegiatan para petani dan buruh tani di Desa Tanggul Kulon 

Kecamatan Tanggul. 

 

Peneliti selesai menyebarkan kuesioner bersama Bapak Syaifullah 

Karmono selaku salah satu petani di Desa Tanggul Kulon Kecamatan 

Tanggul. 
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Peneliti selesai menyebarkan kuesioner bersama Bapak Miskanto selaku 

salah satu petani di Desa Manggisan Kecamatan Tanggul. 
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Peneliti melakukan diskusi dan permohonan data bersama anggota 

sekretariat Kecamatan Tanggul. 

 

 

Bersama Ibu Lia Sri Rosaliawati selaku Sub Sekretariat di Kantor 

Kecamatan Tanggul. 
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